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BAR I

FENDAHUL UAN

A. Latara Belakang Masalah
Femamouan penerimaan pendapatan Daerabh bhususnva
Fendapatan Asli Dasrah merupakean hal vano sangat menen-—
tukan i dalam menuniang suksesnva tuoas LUTRAT
pemerintah di dalam pelaksanaan ialannvea roda  pemerin-

tahan dar pembanounan.  Dengan kata lsin e b s

perndapatan  Asli Daerah (FAD)Y sangat menerntubkan hidup

dary matinvea pelaksanaan otonomi suwatu dserah.

Gleh tkarena itu masina-masino daerah octonomi
eslalu berusahs meninckathan pendapatan asli daerabnva.
dernoan mengaali potensi pendapatan vang ada semaksimal
gurnokin. Femerintah Daerah Tinmokat 11 Tana Torais dalam
melaksanakan kelangsungan pembangurnan  daerabnva selalu
berusaha memelihara dan  mengembanokan peningkatan
pENeEr iMmasnnva.

Sebagai suatu Daerah Tinokat 11 dalam melaksana-
kan otonominva wvang berhak mengurus  rumabh  tangganva
sendiri  harus ada vano mempunval kesanggupan keuwangan
varng sebanvak-banvaknva. Hal itu telah ditetapkan oleh
Undang~-Undanrng Nomor S Tabun 1974 @ 30 pasal &5 Pokok
Fokak Femerintahan di Daerah dijelaskan bahwa:

"1. Fendapatan Asli Daerah sendiri terdiri dari:
.~ Hasil Fajak Daerab
1

By




B, Hasil retribusi daerah
c. Hasil perusahaan daerah
d. Lain-lain hasil usaha daerah vang sah.
2. Pendapatan berasal dari pemberian Femerintah
varna terdiri dari:
&. Sumbanoan dari pemerintab
bB. Sumbangan—sumbangan lainnva diatur dengan
peraturan Undano-Undanag.
Z. Lain—lain pendapatan vang svah.

Felaksansan octonomi Daerab tidak lain adalab ber-—
crientasi pada pembancunan dalam arti vang luas wvang
meliputi seosla =egi kehidupan masvarakat adil  dan
makmur . vang merata materil spritusal berdasarkan
Fancasils dan Undanc-Undang Dasar 1945 cehagaimana vang
terletalk Garis—Garis Besar Haluan MNegara {(GEBHN) sesuail
ketetapan Majelis Fermusvawaratan Rakyvat (MFR) Repubklik
Indanesia Momor II/7MPFR/1988 pada Bab IR BRagian B babwa
Tuiuwarn Fesmbangunan Lima Tahunan (FELITA)Y kelima adalah:

"Fertama adalah meninokatkan taraf hdiup. becer-

dasarnn  dan kesejahteraan seluruh rakvat vano
makin merata dan adil.

Fedua adalah meletakkan landasan vang kuat untuk
pembanaunan berikutnva.” (Ketetapan MPR RI  No.
11/19Q8:27Y.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka tujuan
pembangunan Nasional vang sedang dilaksanakan dewasa
ini ocleh Femerintah Republik Indonesia bkaik di tinokat
I ataw Fropinsi maupun di Daerab otonomi Tingkat 11
Fabupaten &tauw FKotamadva. Oleh karena itu. maka untuk

daerah otonomc untuk mengelola sumber-—-sumber pendapatan

keuwangannva vyakni dengan memungut pajak dan retribusi




daerah sesuai potensi varna ada pada masing~ma51ng
daerah vang bersangkutan.

Denaan demikiarn stabilnva Leadaan politik.
ekonomi  dan sosial,. maka pemerintabh Grde Barua membawa
natas  bary dalam  tatarnan  kebddupan  bernegara dary
Berbangsa. salabh satu diantararnva pula telah diberikan
moativasl hepads pemerintab deaerabh uantuk menousahakan

darn  mengendalibkan aqerak langkah ke arah pembangunan

i

urntuk meningkatkan  kesejahteraan  masvarakat cesual
dengan kebijaksanaarn vang telabh digarishkan aleh
pemer intab.

Untuk lebibh memanfasathkan pembanounan di seluruh
tanah &ir dan sicstem pemerintah. maka salabh satu
betdiakesanaan pemerintab dalam Fepelita varno dituanghan
dalam Delapan ialur Femerataan di seluruh pelosck tanah
air.

Sehubunoan  dengan ketd jaksanaan terszebut. =salah
satu diantaranva vang mernjadil ruamg  lingkup hkebijak-
canaan adalah masalabh perngaturan sumber-sumber heuwangan
untuk membiavai program-—-prograun pembangunan di daerah
termacsuk penvemplynaan pemerintab daerah.

Fada umumnva masalah vang dihadapi oleh pemerin-

i

tah Daeral Tingkat 11 sekarang ini ialah bagaimana cara
dan usaha vang sebsiknvs digunakan dalam menggali

sumber—-sumber keuwangan daerabnva vang membiaysl urusan

rumah  tangga daerabnvas Demikian pula halnva  dengan




Daerah Tingkat II Tana Toraja dalam memenuhi  funagsinva
sehaoal daerah octonom.

Untuk  memenubi  funosi  dan tangoung Jawabnva
tersebult maka waijibk jikea pemerintah Daerah Tingkat II
Tara Taraia senantiass berusahba untuk meningkatkan  dan
mernaoal il sumber-sumber pendapatan daerahnva. Salah satu
sumber kheuwanoan deerabhnvea adalah pajak reklame.

Fajak Reklame vang merupakan paiak Daerah vang
cukup besar penerimaannys dalam menvediakan dana  untuk
Fas Daerah di dalam menuniang gembangunan vang dilak-
sanakan cleh pemerintah Dagrab Tingkat 11 Tarna Toraia.
Dalam memungut Pajak Reklame ini setiap tahbun  anggaran
selalu  menoghitung target penerimaan vang dituangkan
dalam Anggararn Fendapatan dan Belania Daerah (AFED)
Tinghat 11 Tama Toraja. Qleh karema itu maka target dan
realicasi Fenerimaan Faiak Daerabh ini selalu diikuti
mirnimal % tahun Anoggaran terakhir sebsgai bahan per-
timbangan untuk  dapat menggambil langkah—lanaokah di
dalam perencanaan untuk meninghathkan Fendapatan Asli
Daerah seluruhnva termasuk Fajak Reklame sendiri. HMaka
untuk itulah dengan tugas Femerintah Daerab Tingkat 11
Tana Toraja di dalam memungut pajak retribusi daerah
saja. tetapi harus dibarengi pula denganrn mengadakan
PENY @MU & an di Eidang administrasi perpéjakan/
keuangan aaar tugss  memungut  tersebut  akan dapat

mencapal sukses dengan hasil yvang maksimal.



E.

Funasi dari pajak reklame adalah merupakan salah
zatu pendapatan daerah untuk memenuhi anggararn belanjx
rutin daerabh itu sendiri. Walaupun demibkian dengan
adanva sistem pemungutan retribusi pajak reklame  tidak
terlepas dari berbsgail masalah dan disinilah penulis
tertarik untuk melaksanskan serangkaian penelitian vang
sederharna  tentang masalab—masalah dalam pelakzsanaan
pemunauttan paiak  reklame sebsgai salahbh satu sumber

pendapatan asli daerabh Tingkat I1 Tana Toraia.

Fembatasan dan Rumusan Maszlah

Dalam pelaksanaan pembangunan di Fabupaten Daerah
Tirnoghkat 11 Tana Toraja. salab satu hambatan vang mem-—
penaaruhil pelaksanaan pembangunan tersebut adanva bhiava
varng mana bersumber dari pendapatan daerah vang salah
satu di dalamnhva berasal dari retribusi pajak reklame.

Salah =satu sumber pendapatan asli  daerah  vang
meniadi fokus dalam penelitian inl adalah penagelolaan
paiak reklame dengan =istem kerja pada pembavaran.
Fajak reklame sebagai satu sumber pendapatan asli
daeraly  tereebut vang hanva diperuntukkan pada aslckasi
anggararn rutin pemerintah daerah.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di

maka dapat dikemukakan masalabh sebagail pernvataan

o
+
i
X




pokok vang akan diteliti dalam bentuk pertanvaan

litian sebacal berikut:

1. Baogaimanakah cara pelaksanaan  pemungutan
reklame di Kabupaten Daerah Tinokat IT Tana To

2. Sejauhmana hasil perngawasan vang telah dicapai

pemunautan pajak reklame di Kabupaten Daerah T

I1 Tama Toraja 7

mene -

pa 3 ak

1
-

AR
dalam

inckat

3. Hambatan-hambatan apakah W arig dihadapi dalam
pengelol aan paiak reklame di Kabupaten Daetrah
Tingkat 11 Tana Toraja 7

C. Tujuan dan Keaunaan Penelitian

1. Tujuan FPenelitian

. Untuk mengetabui cara pelaksanaan pemuriout ar
pajak Feklame di Kabupatern Daeraty Tinakat II Tana
Toraia.

b Untuk mengetabuil  hasil pengawasan vang telah
dicapail dalam pemungutan paiak ek lame i
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Tana Torajia.

. Untuk mengetahul hambatan—hambatan yvang dihadapi

dalam pengelolasarn pajak reklame tersebut.
F. Kegunaan penelitian
a. Kegumnaarn "Fraktis"
1Y Diharapgkan fhasil penelitian  ind &
meniadi baharn pertimbangan pemerintah

Tingkat 1! Tana Torajs dalam pengelolaan

rtinva
Daeral

padak




D.

reklame sebagai salabh satu sumber pendapataﬁ
asli daerabh.
2Y Diharapkan thasil prenelitian inl nantinvs
meniadi bahan perbandingan denoan dasrabh lain.
b, Keounasan "fSlademisi’.

1Y Dibarapkan  hasil pernelitian nantinva  dapat

bermanfaat bagi pencembangan ilmay  pengetahuan
darn perumusan kebidjakeanaan s&tau praktisid
lainmva.

Y Diharapkan  aoay hasil penelitian ini menjadi
sumbanaan kepads  masvarakat  dan penoaeloala
padak reklame. untul mEnvusun pErencanasr pem—

bangunan daerah.

Kerancka Konseptual

Dalam ranoka pembangunan baik fisik maupun mental
maka biaya merupskan salah satu faktor penting wvang
sangat menentukan kelancaran dan keberhasilan dari pada
pragram  pelaksanaannva. Di samping faktor—-faktor  vang
telah disebutkan di atas tentu diperlukan juga  aparat
pelaksana vang efektif dan efisien.

Farema ituw  wano bkagi suatu negera  adalab alat
untuk  mencapai  tujuan. dan hanyva dengan  penoelolaan
keuangan secara baik maka uvang tersebtwmt dapat berfungsi
pada Sasarannya. Falauw suatu negara tidak mempunval

uarng  atau kekurangan Bedangan  maks negars tersebuat




tidak bisa melakukan apa-apa. Karena uwang adalah sarana
untuk mencapai cita-cita suatu banosa.
Bejalan dengan uraian di  atas, maka seorang

SR} ErTa Framcis Audetffret dalam Bk uny Svetemn

Financier dela Franmce vang dikutip oleh Farieta Westr

]

“

oy
1980: 10 dalam bukunva Aneka Sari Ilmu Administrasi ber-—
pendapat bahwa:

"Penoeloclaan atau keuwangan mempunvai  pengaruh
varng besar terhadap nasib rakvat sesuatu negaras
terganturng hepades cars mengatur dan kebijakesana—
an pengurusan kebayvaan ataw keuwangan ituw dapat

mengakibatharn  kava rava atau  kelemaban negara
beagungan . atauw keruntuhannmvea."

RFertitik tolak dari pendapat di atas jelas bahwa,
dengan pengeloclaan keuwangan vang bhaik. akan  menentukan

nasib megara tersebut dan nasib rakvatnva.  Sekaranag

timbuw masalah bagaimana pengelcoclaan keuangan negara itu
sedemikian rupa agar tujuan tersebut dapat tercapai.
Ferscaxlan  inmi dirasakan bukan saja oleh pemerintah
Pusat tetapil kepada pemerintabh daerah pun turut  memi-
kirbkan.

Femerintah daerabh sebagsi suatu bkadan pemerin-
tahan di rnegara Indonesia inli vango telah diserahi  hak,
wewenang  dan kewajibean untuk  mengatur  dan mengurus
rumaly tangganvya sendiri juga berusahs bagaimana caranva
untuk  mengelola heuwangan daerah agar pelaksanaan roda

pemerintabhan di  daerah dan pelaks

il
fi

4

afaanr ‘I‘Efﬂbiﬂﬂ@l.\ﬁé’:\l‘l

dapat tercapai.



Untuk mencapai semuanva itu. maka di  daerah
dibentuk dinas pendapatan daerabh vaitu unsur pelaksana
pemerintahan daeran vang khusus mencgelola keuvangan di
daeralbi. Dalam menialankan tupasnva dinas inid
bertanggung jawab penuh kepada Kepala Daerah.

Urnituk dapat mewuiuwdkan upava-upava peningkatan
pendapatarn Daerah Otonom, sangat tergantunag pada
kebtijaksanaan wvang ditempuh dan merupskan landasan
untuk bertindak, sehingga dengan sendirinva sasaran dan
tujuan akan dapat lebkih mudah terwajud. Oleh karens itu
kekijaksanaan tersebut harus tersusun csedemikian rupa
sehingoa para pelaksana tidak mengalami kesulitan dalam
menginterprestasikan bekhijaksanaan tersebut lebik
larnjut.

Dalam buwbkunva Frof.Dr.RH.H.&8. Rahman FPrawitamijava

vang dikutif oleh Frof.Dr. Liem, (1980:32) mengemubkakan

batwz:

"Fajak adalah merupakarn prestasi vang ditentukan
oleh pemerintabh dalam bentuk uwang atau bentuk
natura tanpa adanyva pelanggaran atas kepentingan
umwm untuk menouatkan kepentingan negara  atau
tujuan lain tanpsa adanva jasa timbal kalik  yvang
dapat ditunjukkan secara langsung."

Dari pengertian  tersebut di atas kila kita

mengamati secara cermat bahwa pada hakekinva paiak  itu
merupakan  suatu  pungutan Megars ataupun  Daerah vang
ditentukan oleh pemerintah demi kepentingan umum  dan

kepentinoan negara dalam pencapaian tujuannyvea itua.




Rertitik tolak dari uraian di atas.

10

maka paiak

reklame sebagail salah satu sumber  pendapatan asli

daesrabh di  Kabupatern Daerabh Tingkat I Tana Torajia,

renoelolsannva tidak terlepas dari  ketentuan—ketentuan

umin vana  ada. raman dalam mekanisme

pelakeanaan

pemunauttan dan pengawasannya tidak = am & dengarn
melkarleme pemunouitan PETQ WA S & sumber—-sumber

pendapatan dasrabh lainnva.

tntuk djelasnva kerangksa bkonmseptual

iri dalam

permtlisan skripsl inl dapat dilihbat pada skema berikutbt:

BAGaN KERANGKS KOMSERTINL @

Hammbatan—hambtatan

wvesin dihadapd

- Kuwrang hemampa
e Perscadl

- Sarana darny Fra—

3 T -
1. Cara Felaksanaan Pemanoutan
% rejak Rek ame

!2. Taroet vano berdak dicapad
RS

b

L

_.-,.-[:._m_-,

SIS .
- Qikap pelavanan

{ Femuncritan

1—#&wanqm&akega—
dararn penousals
memhavar Fajak.

Hasil
1 Yarg
Dicapai

E. Metode Penelitian
1. Tipe dan Dasar Fenelitian
a. Tipe Fenelitian
Tipe penelitian vang digunakan dalam

ini adalah deskriptif dimana tipe ini

pernelitian

dimaksudkan
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urntuk memperocleh gambaran dan penielasan mengena;
masalabh vanog akan diteliti.

Dasar Fenelitian

Dasar penelitian vano digunakan adalab  Surveil
vaknl penelitian dilakubkan dengan tujuan  terjun
langsung ke obwvek penelitian gunas meneliti  per-—

masalahan vang ada.

Teknik Fenocumpulan Data

Oheervasi (Fengamatanl, vakni dilakukan pengamat-
am secara langsung terhadap obvek vang akan
diteliti wvakni pencelolaan pajak reklame, untuk
mempercaleh data dan kahan keteranganas vang ada
hutungannva dengan penvusunan skripsi ini.,
Interview (Mawancars) vaitu wawancara langsung
dilakukan secara tatap muka dan bersifat terbuka
terhadap responden baik secara formal maupun
informal dencan menggunakan daftar pertanvaan
terhadap beberapa masalah vang perlu diteliti.
Arnoket/Quiesioner,. yaitu pengumpulan data dengan
mengedarkan seijumlah  angket ataun daftar per-
tanvaan hkepada setiap responden vang dipilih

secara purposive.

Sumber Data

(=)

Data Sekunder
Data sekunder vaitu data wvang dipercleh dari

baharn dokumen, bahan laporan atauw catatan penting
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lainnva vang ada hubungannva dencgan shripsi iﬁi.A

b. Data primer
Data primer vaitu data wvang dipercleh denaan
melakukan penelitian  langeung  terhadap obyvek
penelitian melalul  wawancars. CUIES I CITETr . dar
chservasli.

4. Fopulasi dan Bampel

a. Fopulasi
Yarng @meniadi daleam pernelitian ini  adalah. vang
terkait  langsung dengan pihak  penoelola paiak
Feklame.

bh. Sampel
Adapurn sampel vang dijadibkan responden dalam
penelitian ini adalah pemilihan responden dipilih
SECE & purposive  sampling wal b menerstukan
sendiri secara sengaja siapa-siapa vang menjadi
sampel denogan pertimbangen babws mereka represen-—
tatif {(dapat mewakili) populasi terutama dalam
hubunoannvea dengarn  tujuan  permasalahan WENG
diteliti.
el s paar vang menjadi  sampel responden dapat

diperinci sebagai berikut:

~- fAparat pemerintah & cwrano

- Dinas Fendapatan Daerah 10 arang

- Pengusaha 14 orang

Juml & h . D orang
-t
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=

Fe Analisie Data

Data varo dikumpuliarn diselekeil secars cermat
kemudian dianalisis secara kualitatif dencan menag-—
gunakan tabel-tabel =sedertana dalam bentuk tabel

frebuensi.

Sistematika Pembahasan

Untulk menogambarkan secara sistematika dalam pem—
tahasarn skripsi  inl mabka disusun dalam 5 {(lima) BRab
setwapal berikut:

Bab: Pertama vaitu Ferndabuluan vang terdiri  dari
Latar Helakang flasalah. Pembatasan dan Runusan Macalab,
Tuiuarn darn Keounaan Fenelitian, Feranoka FKonseptual,
Metode Fenelitian. dan Sistematika Fembahasan.

Balb: Kedus vaitu Tinjauan Fustaka vang menguraikan
tentana Fengertian FPaiak. Ferngertian Pajak Reklame., dan
denie—Jdenise Fajak Reklame.

Raha Ketica vaitu Gambaran Umum Lokasi Fenelitian
varg  memuat, Keadaan Geoagrafi. Keadaan Demografi, dan
Struktur Grganicsasi dan Tate Kerja.

Hab Keempat yvaitu Hasil Penelitian dan Fembahasan
vang membahas tentang Cara pelaksanaan pemungutan Fajak

reblame, hasil pengawasan vang telah dicapai dalam




paemunautan paiak reklame,

dihadapi dalam pengelalaan

o ar

pe)ak

hambatan—hambatan

reklame.

Hab Kelima wvaitu merupakarn BRab FPenutup

terdivi deari Kesimpalan gdan

DEFEanE&T AN
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Beberapa Pengertian
1. Pengertian Pengelolaan

Fengelolaan berasal dari kata ola atau kelola
v ang artinya mengerjakan atau mengelola.
Fengertian tentang pengelolaan banyak anli atau
pemikir vang memberikan pengertian pengelolaan
vang berbeda—-beda dalam pengkajiannya namun pada
prinsipnvya maksudnya 1tu adalah sama.

Untuk iebih memahami dengan Jelas tentang
pengelolaan dikemukakan beberapa pendapat pars

ahlii, zeperti : Karto Saputro, (1990 A

mengemukakan bahwa : “Fengelolaan adalah macupakan
suatu proses pelaksanaan Legiatan—kegratan
tertentu vang dimulal sejak adanya dua orang atau
lebih vang bersepakat untuk bekerja sama dalam
pencapaian tujuan®.

Selanjutnya menurut Sukantor kK, (1988 @ o)
mangemukakan bahwa g “engelolaan dalam
administrasi adalah merupakan suatu proses  vyang
dimulai dari proses perencanasan, pengaturan,
pengawasan, peng—gerakan sampal dengan proses

tercapainya tujuan.”
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2. Pengertian Pajak
Di daiam literatur yang didapati berbagai
pengertian pajak yang dikemukakan agleh para ahli
perpaiakan. Namun prinsip-prinsip dasarnya
mempuny a1 pengaeritian  yang Sama, Fary & v AN
membedakan adalah dari sutu mana pakar tersebut
melihat paiak 1tu dalam merumuskan pangsrtiannya.
Untuk memberikan pengertian pajak secara umum

ada beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para

ahly  sebagair bahan perbandingan antara lain oieh

D)

Rachmat Soemitro, (1974:8) dalam bukunya vyang

Py

T
i
ia
I

berjudul fasar—PDasar rHukum Fajlak dan

Fendapatan mengemukakan bahwas

"Fajak adalah i1uran rakvat kepada kas negara
berdasarkan Undang-—undang (dapat dilipasarkan)
dengan tiada mendapatkan lasa imbaian
(kontra prestasi) digunakan untulk mendapat
pengeluaran umum dengan penleliasan sebagal
berikut:

Dapat dipaksakan artinya bila hutang pajak
tidak dengan menggunakan kekerasan. beparta
surat paksa atau sita, dan juga menyandarkan
terhadap membayar pajak, tidak dapat
ditunjukkan Jasa balik tertentu seperti
halnya dengan retribusi®.

Famudian cleh DR Soeparman Soeparman

Soemahamijdaja, SE., (1564 = da lan

u

bukunya Fajak berdasarkan Azas totong
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Hovong menacemukabkan bahwa :

"Fajak sdalabh iuran wajib, berupa uarng atau
barang vang dipungut oleh penguasa berdasarkan
norma-norma hukum, guna menutupil biava produksi
barang—-barang dan Jasa-jasa hkolektif, dalam
mencapal kesejahteraan umum'.

Mernurut Prof. DR. R. H. A. Fahman Frawitaamidiaia

(1980 @ J1) dalam bubkunva Kuanoan Megara dann Kebijaksa

naarn Fiskal, mengemukabkan babwa @

disimpulkan bahwa pengertian paiak ad

ot .

i)

"Fajak adalah  punoutan vang dilakukan cleh
pemerintah dengan pelaksanaann  yvuridis  untubk
memperclel alat-alat guns mesmbiavai pengeluaran-
pengeluaran pemerintabh tanpa memberikan sesuatu
vang timbal balik terhadap pungutan tersebuwt”.

Dari pengertian tersebut di atas dapat

lab 3

ot

Dipungut ocleh negara berdasarkan  kekuatanm undang-—
undang serta pelaksanaan peraturannys.

Deperuntukkan bagi penageluaran pemerintah, vang bila
pemasukan  lebib besar atau adea kelebihan maka akan
dijadikan publik serving sehingga tujuvan yvang utama

dari pungutan pajsk adalah =sebagai sumber keuangan

Tidak ada jasa halik vang dapat ditunjuk {kontra
prestasi).

Dapat dipaksakan {wajiib) kalauw perlu dengan penyi-
taan atauw penyanderaan.

FPenetapannva dilakukan SECAara sepihak oleh
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pemerintah dalam arti babwa pihak yvang dikenai paiak

tidak campur tangan dalam penentuan besarnva pajak.

Sehubungan dengan ituw maka pajak daerab menuruat

J.ajorng, {1975:5%) menijelacskan babwa:

"Pajak Daerah adalah pungutan berdasarkan pera-—
turarn WENG ditetapkarnnvea QT pembadayaan
penageluararn  daevabh sebagail badan  hukum Fublik
sedano  lapangan paiask vang belum diperounakan
atan diusahakan ocleh Negara."

Dari pengertian tersebut dapat disimpulbkan &b
pajak adalah suatu pungutan oleh pemerintab kepada para
wajibe paiak vang dapsat dipaksaban dan  tidak mendapat
besempatan jasa timbal balik sedang paiak ity langsung
dapat digunakan untuk pembiayvaan atau belanja  atau
pengeluaran umum dan dengan adanva pajak daerah  adalah
pajak  vang dipunout cleb Daerabh ctonom  vang  bersang-
kutar .

Dari uraian—uraian pengertian paiak  dan pajak
daerah tersebut di atas dalam pajak itu terdapat unsur-—
unsur sehbagsi berikut:

1. FPajak itu dapat dipaksakan pembavarannya hepada
wajib pajak vang bherarti pajak itu  adalah  suatu
bewaiibearn membavar pajak tersebut sesuai  ketentuan
varng bersangkutan dapat dipaksakan untuk  membavear

paiaknye.




20

)

2. Feneltapannva csecara sepihak oleh pemerintah  pusat
untuk  pajak daerah vang langsung menetapkan  pajak
sesenrang atauw  badan hukum tanpa terlebih dahuluw
meminta persetujiuvan dari wajiib pajak. Tetapi pene-—
tapan paiak tersebut tentulal dengan penetapan  vyang
berdazarkan dengan  undang-undang vang ditetapkan
agleh  DRFR. sedangkan paiak daerah dasar  hukumnyas
herrus diatur dengan peraturan daerah vang ditetapkan
cleh DPFRD masing-masing daerah vang bersanghkutan.

I, Tidak mendapat imbalan atauw jasa (prestasi)  hembali
bepada waiib palak secara langsung,., tetapi prestasi-
Dy & secara tidak larngsung . Larena pajak Yarg
dibavarnya akan kembalil laail kepada masyvarakat wvang
dinikmati secara umum seperti jalanan  sarana dan
prasarana  wmum lainnyea dimana secara individu  jasa
bembali itu kepada wajibh pajak vang bersangkutan.

4. Obyek pajak bagili pajak daerah inilah vang belum
divsahakan oleh negara, dan untuk daerah tingkat 11
tentu lapangan pajaknya ialah yang belum diusahakan
cleh daerah tingkst 1.

Selain daripada itu maka fungsir pajiak itu sendira
ada dus vaitu:

1. Funpesi Rudagetair, memasubkkan uwang ke kKas Negara atau

Kas Daerah sebanyvak-banvaknya., agar dapat me@hiayai

pengeluaran—-pengeluaran/belania negara ataw tbelania
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pemerintah daerah didalam melaksanakan uwrusan
pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan.

2. Fungsi  Regulerang (mengatw). dikenakannva pajak
untuk  suatu  obvek pajak tertentu  vang diharapkan
dapat mengatur atauw membatasi suatu obyek paiak vang
dapat mengangguw  keamanan  darn kestabilan negaras
masyarakat, seperti paizk anjiing untuk mencegah
berkembangnyva anjing—anjiing liar dan untuk  lebkih
mudah memanaskannya untubk mencegah penyakit rahbies
{arniing gila).

Selanjutnya jenis pajak yvang dikelola Femerintah
Daerah FKabupaten Daerah Tingkat I Tana Toraja dan
telah ditetapkan melalui Peraturan Daerah adalah
sebagai berikut:

&, Faisk potong bewan. dipangut berdasarkan Ferda
FKabupaten Daerah Tingkat II Tana Toraijia Nomor 9
Tabun 1979.

b, Fajak pembangunan I, dipungut berdssarkan  Ferasturan
Daerah Tingkat I Tana Toraja Momor 3 Tahun 1973,

c. Fajak Radico., dipungut berdasarkan Peraturan Daerah
Tingkat I Tana Toraja Nomor 2 Tahun 1970,

d. Faiak Rangsa Asing,. dipungut berdasarkan Feraturan
Daerah Tingkat II Tamna Toraja Nomor 5 Tahun 1977

. Faiak atas Fertunijukan, dipungut berdasarkan
Peraturah Daerah Tingkat II Tana Toraija MNomor 9

Tabun 1993,
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f. Pajak Reklame, dipungut berdasarkan Feraturan Daerah
Tirngkat 11 Tana Toraja Nomor 2 tahun 1994.
a. Fajak penjualan minuman vang mengandung alkohol,

dipungut berdasarkan peraturan daerah nomor 30 Tabun

1975,
h. Faijak pEner arngan lalar, dipungut herdasarkan

Feraturan Daerah Tingkat II Tana Toraja Nomor 14
Tahbun 1979.

1. Fajak Izin Usaha, dipungut berdasarkan  Feraturan
Dzerah Tingkat Il Tarma Toarais Momor 5 Tahun 1980.

3. Fajak Bumi dan Hangunan (FRERY, dipurngut  berdasarkan
peraturran Daefah Tingkat II Tana Toraia Momor 7
Talwin 1984,

Ferlu ditambahkan bhahwa masib ada laoid ienic

lam Feraturan

gl
by

pajak vamng dikelola, mamuy diatur s
Daerabh Tingkat 11 Tana Toraja. antara  lain :  Opsen

Faijak Kendaraan, dan Obsen FPajak Fumah Tangga.

Pengertian Fajak Reklame

Fajak Reklame adalah pajak Daerab vang dipungut
cleh pemerintah (orang atauw badan hubum) vang menjadi
waiib  pajak untuk memprosikan barang ataw jasa  hepadsa
bonsumen  atauw masvarakat, dimana setiap dari pemasang
reklame harus  terlebibh dabuala memchon izan vkepada
Bupati FKepala Daerah Tingkat II Tana Toraja. dan  vang

bemudian  bila telah disetujuvil untuk  dipasang maka
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kewaiiban dari pemasano haruse melunasi  pajaknva  dan
itulah vang disehbut paiak reklame.

Sedanakan pengertian dari reklame  itu  sendiri,
ialah bends., alat dan barano vang diperuntukkan oleh

penaueahsa waiibh  pajak &b

il

1al  media  memperkenalban

b8

suatu  barano  atauw jasa vang dapat menarik perhatian
wmum dapat dilihat dibaca atau didengar ditempatkan/
dipasang ditempat umum.

Mernuwrut Mas'ud  Khasan abdul  gahar, (1987232

mengemubk aban bahwas

"Faiak Feklame adalabh cegala sesuatu WA
diusahakan dalam tuivan menarik perhatian  orang
banvak  supava mereka maw memtelil  suatu macam

baramng. Umpama. derngan ialan memasano iklan di
surat hkabar dan majalabh. di  bdoskop-tdoskop.
pada papan—papan reklame dipingir jalan rayva dan

sehagainva.

Dari pengertian tersebtamt di atas dapat disimpul-
kan bahbwa pajiak reklame adalah sesuatu vang diusahakan
untuk  menari orang banvak supava orang  dapat  membelid
baranmng lewat reklame tersebut.

Otevek  pajak  reklame adalabh benda. bBbunyvi atau
perbuatan vang menurut berntuk susunannmvya corak ragamnya
makoud urntuk mencari keuntungan {sales promosica) VEnQ
diperaunakan wuntubk memperktenalkan, menganiutkan  atau
memul ikan  suatu  harang, Jjssa atauw sesecrang ataupian
untuk menarik perhatian umum kepada suatu barang., jasa

atay  sesecrang vang ditempeathan atau depet dilihat,
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dibaca atauw didengar dari suatu tempat olebh  umum.
Sedanokan  subvek reklame adalah vang memasang  reklame
tereehut, wvarng berkewajiban atas pajak reklame vang

[« BT

sana sesusl ketentuan berlakua.,

Urituk tertibnva pemacsangan reklame oleh Kepala
Diras Fendapatan  Daerah  mengeluarkan surat edaran
kepada semua waiib pajak/hesar pemasangan reklame dalam
wilavalh FKabupsaten Daerah Tinokat I1 Tana Toraja. Hal
tercsebut dilakukan oleh Dinas Fendapatan Daerah. karena
ceiumlah  pemasangan  seng plat dan epnadul terpasang
melintang di atas jalan ataw di tempel pada pohon—pobon
vano dapat menoakibatkean pohon-pohon tersebut mati dan
juaga  dengan pertimbangan agar pemasangan  reklame  ads
peetunjuk yvang jelas.

Kedudukban pajak reklame tersebut  sebagail  pajak

daerahy  vang menjadi pendapatan daerab sebagail salah

satul sumber pendapatan aéli daerah sendiri yang
pemungutannyva tentunya selalu diintensipkan oleh Dinas
Fendapatan Daerah. Sesungoubnva potensil pajak  reklame
ini cukup bezar untuk dapat dikembangkannya pada masa-—
maca  vang akan datang. Faiak reklame Eghagaig,pajak
daerah adalah penerimaan pendapatan .daerah Yang
pemungutannya berdasarkan peraturan perundang-undangan

vang berlaku.



C. Jenis~jenis Reklame
fdapin jenis—jenis reklame terdiri dari:
a. Feklame papan

Feklame papan adalah vang terbust dari papan

serng atau  bahan lain vang sejenis, wvang  di

atau digantungkan stau dibuat pada bangunan., t
dinding pagar, pohon tiang dan sebagainva.

. Reklame Fain
Reklame kain adalab vamno dibuwat dari kain atsu
VAaNG Seienisnva.

c. Feklame kKendaraan

Feklame kendarsan  i1alah reklame vang  berada

kendaraan vang tidabk digerakbkan oleh oranog

Berjalan kaki.
d. Reklame yvang mempergunabkan lampu

Feklame vang mempergunakan lampu ini ialah ¢
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k&
PAREAang

embual ,

brabian

aEd E

Y Arg

ek lame

vang disinari atauw dibuat dengan alat pernerangan

yang sengalia dipasang untuk itaw,

. Reklame Slide atauw Feklame Film
Feklame ini  ialabh untuk  menvelenggarakan
agunakan ke slide berupa kaca, film ataupun

bahan lainnva sebagail alat untuk diproveksikan

ol per—
bahan-

pada

lavar putip ataw dipancarbkan melalul pesawat

televisl.,




f.

Reblame selebaran

Feklame ceselebaran ialab reklame vang dicebarkan,
diberikan atau diminta.

Reek lame Bunwi

Feklame bunvi ialah reklame dernoan  kata-kata wvana
divcapkan atauw dengan suara yvang ditimbulian  atau

dari perantaraan alat-alast pesawat apapun.



BAR II1I

GAMEBARAN UMUM LOKASI FENELITIAN

A. Letak Geografis Tana Toraia

Rerticara WENOEr&l masvarakat., Eits tidak
terlepas dari  tempat darnn  keadsan  geocgrafi dimana

maxevarakat 1tu hidap. Dan sudabh menjiadil kenvataarn  pula

i

t  di

i

babwa corak dan berntubk kehidupan suatu  masvarak
tentukan  oleh letak ataw tempat dan keadasn  gecorafi.
Adaraur hal-—-hal vang perlu diperhatikan dalam kaitannva
dergears Daerab Tinmgkat 1T Tana Torajs vailtu s

1. Letak/Luas Daerah

FKeadaarn ogeocgrafis csuatu daerabh adalabh sangat

o

penting artinva bagi pelabksanaan program pembangunan
daeraby  vang bersanokutan bhaik luasnya maupun curah
huiannva yang turun. Kabupaten Daerabh  Timgkat 11

Tarna Toraja adalah bagian dari Fropinsi  Sulawesi

3

elatan, dengan jarak kurang lebih 328 Km, dari kota

3]

i

Uiung Fandang pada posisil sebagal berikut o

a. 1149, dan 1207, BT {Rujur Timur) dan,

ke, 20°, dan 30718, LS (Lintang Selatan).

Fabupaten Daerab Tingkat I Tana Toraja meniulang
tirnool dibagian etangah  pulaa Sulawesi,_ Yang
letakniva = 1.300 meter dari permukaan laut  yang

diapit beberapa daerab Kabupaten lainnyva.

27




N

\.‘ -

28

Hatas—Hatas

Ratas-hatas Wilavah Kabupaten Daerah Tinokat 11 Tana

Torala adalah sehaqgai berikut

- Sebelah Utara berbstasan dengan Kabupaten Mamuiu,
darn Kabupaten Luwu.

- Sehelah Timuwr berbatasan dengan Kabupaten Dati 11
Lottt .

- Debelah Selatan berbatasan dengan Kabupatern Dati
IT Enrekand.

-~ Gebelah Barat berbatasan dengarn Kabupaten Dati 11

Folawa

Feadaan Tanah/Iklim

Kabupatern Daerat Tinokat 11 Tana TJTorala adalah
CEQATILTIC & vang timgginva * 0 1.5300 meter dari
permuakaarn laut. Fada umusnyes tanabh yvang  ada  di
Daerah Tingkat I Tana Toraja adalah subur, bhal mana
dapat dilihat dari jumlah sawabh vang luas di samping
digunakan csebagail tempat menanam padi vang luas di
samping sebagsxil tempat pemeliharaan berbagail  Jenis
ikan tawar. Demikian pula dengan ladang-ladang vang
menghasilian  tanaman palawiis, misalnyva JRGUII .
kopi. coklat, cengkeh dan beberapa Jjenis tanaman
lainnva.

Fabupaten Daerah Tingkat I Tama Torsais mempunyai




hawa wvarng sangat seiuk. dan

antara 26°C dan 149 .

Kabupatern Daerah Tingkat I1 Tan
melaksanakan dan memantapkan

L5

ini terdiri dari 7 {(cembilan) Kecamat
wilayvah Keabupatern Daerah Tingkat 1
S.AEET 0 KmE . Adapun luas wilavabh kKa
Tingkat Il Tarmna Toraja yang dapat d
perktecamatan seperti. pads tabel beri

Tabpel 01

fuas Kabtupatern Deserab Timokat 11

mempurval

pembangumantr
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temperatur

a Toarais tdalam

sekarang

an . denoan luas
I Tana Toraja

tupaten Daerah

iperincli  dalam
Lut @

Tarma Toraia

Diperinci Memurut Kecamatarn Dalam Km?
MNcx. ; K e coameat ar Lvas (Kme ) Ket. ;
i
|
1. | Makale IR, TE |
2. Rantepac 229 .75
. Rormggak aradenag Tah,. 6%
4., Menokendek 36,64
S Sangalla’ 216,62
&. Saluputti 484 34
7. Sanogalangi 284,35
®. S e s & &N 444 .74
9. Rindinosallo 774,87
Juml ah RLEET GO
Sumber Data @ Kantor Statistik Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Tana Toraiz. Tahun 1993,
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Rerdasarkan pada tabel tersebut di atas, maka
nampak bahwa Kecamatan vang paling luas  wilavahnva.
adalah Fkecamatan FRindingallo dengan luas  wilavah
74,87 kwf, dan Kecamatan veano paling kecil wilayvab-
nva adalat Kecamatan Sanoalls’ dan antara  KHecamatan

laimmva dibatesr  olel sungsi-sungal serta  babkit-

bk it wvarno diapit cleh tanabh datar.

Keadaan Demografi
Seperti halnve pada faktor gecoratis, make fTaktor
demmqrafi juga tidak bdes dilepsskan dengan  behidupan
masvarakat dalsasm sustu daerab,. Dalam membahas  mengenal
demcarafi Kabupaten Daerabh Tingkat 11 Tana Taraza.
penwlise hanvea menouralkan dari segl vaituw s
1. Penduduk
Berbicara tentanc penduduk adalah statid,
masalaly  vang  tak habis—habisnva dibilcarakan atau
dipikirkan cleh pemerintah. oleh karena arus
bertambahnva pendudul setiap tabunnvys meningkat.
Untuk  perngetabui dumlah endudul Kabupaten
Daerabh Tingkat 11 Tama Toraja baik secara keseluruh-
ary maupun vang ads pada tiap-tiap Kecamatan menurut
jemnie kelamin dapat dilihat zecara jelas pada tabel

rer-ibut :




Tabel 02
Keadaarn Jumlah Penduduk Kabupatern Dati 11
Toraia Menurut Jenis Kelamin Diperinci
Fer Kecamatan Dalam Tahun 1997
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Tana

H
2 Juml ab Fernduduk
B § Keoamatan Juml ah
! Fria blamita
i. Makale LIRS | 220331 44, &52
2. Fantepao 17.043 146.493 TE SRS
X Rompoakaradeng 11,700 11.27: 22.9818
4, Menokendeh 20,285 28, 348 40, &
%. 1 Sangalla’ 11.8%4 12.171 24 ,02%
& Saluputti DbHLE41 25,158 S1.3%1
Jeo0b Faindinoallo ! 22.48% 2,474 {42,957
. 5
. Sarogalanol | 30 .99 S0, 3290 &1.827
o |
" ; ) . . n I
. 2 S e s B8 & T § 20 658 21.208 41.875
! !
] ¥
. !
! oy e 3 - e A d -
fJumil ah | 183,656 | 1RO.288 | =63.873
i ]
Sumber Data @ Kantowr Statistik Fabupaten Daerals

Timgkat I1 Tana Toraia, Tabun 1

Berdasarkan pada tabel teresebut di
memperlihatkan babwa Fecamatan vang psling

pendudubnva adalah  Kecamatan

jumlabh penduduk 61.827 jiwa vang terdiri dar

798.

atas
padat
dengan

i pria

sebhanvak 30,999 jiwa dan wanita sebanyak 30,820 jiwa
crang. Sedangkan  Fecamatan Ronggaskaredeng dengan
Jumlah pendudulk sebanvak 22.981 vang terdiri  dara
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prie sebanvak 11,703 jiwa orang dan wanita sebanvak
11.278 jiwa arang.

Darnn apabila tabel tersebut jugs di atas nampak
sekali babhwa kepadatan pendudubk tidak merata dimana
gl ini: disebabhkan karena keadsan tanahbnva sebagian

VENG Dergunung - gunung .

Mata Fencaharian Penduduk

Mengersi mata peEncaharian pendudubk i
Fabupaten  DRaerah Timghat I1 Tarna Toraia sebagian
besar adalah petani dann  sebsgian kecil adalah
berdacang darn ada pula sebagian kecil penduduk  vang
bekeria rangkap. micalnvea selain pekerjaan tetap
sebhagail petani dan sebagsi pegawal jugs berdagang
{jual-beli), mata pencaharian pendudulk bervariasi
ini =sulit untuk disebutkan satu  persatu walaupun
dapat dikatakarn 80 YL penduduk  Kabupatern Daerah

Tinpkat 11 Tama Toraja adalah sebagai petani.

Aagama

Kepercayaan agtawt agama vang dianut cleh
masvarakat di  Kabupaten Daerah Tingkat 11 Tans
Torajia vang pada umumnva mavoritas beragamsa Kristen
gi  samping agama Islam, dan Aluk  Todolo., Keadaan
pemeluk agama di Daerabh Tanx Torais dapat dijabarkan

ceperti digambarkann dalam tabel beribut inmi e
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Tatwel O3

Femeluk Aoama di Fabupaten Daerah Tingkat 11
arna Torajs Dalam Tahun 1997

i i 7
Mo. V Golonoan Soama ! Femeluk § Fercentase (%)
§ i
' ]
! !
! H Wi y ! -
1. 2 I e 1 & m | LR 2E F.4
¥ ¥ 1
! ! | ‘
-~ ' -, i e ey —y H i
. Frotestan Po247.0137 4 &7 .54
3 ] :
| i
- 1 N a H .
. b FHatolad } 61,15 16,81
| |
4. 1 Aluk Tadolao b 28.875 | T.8%5
| |
1 ¥
} |
1 - y H o S LyYs
Jum il oa b I RAETLRTE 100,00 4%
H H )
i ! I
Sumber Datse : Kantor Statietik Kabupaten Daerah

&
Timpkat 11 Tana Torajae., Tabun 1998,

Fembarmaunan mwrasarana beagamsan berupa ruamab-—-
rumats ibadabh seseing-mesinoe divsahabkan olebh uamat
beraoams secars  swadava dan beberaps diantaranva
mencapat  bkantuan dari pemerintah. adapun jumlabnva
prasarana rumab ihadabh tercatat sebacai berikut s

-y
L

{l
0

=

ag. Gereia kristen Frotestan brats .

b Gereijs Kristen Katolik = 2287 buah,
C. Mesiid/Musallah = 127 buah.
Pendidikan

Fendidikan adalah merupakan salah satu  faktor
vang sangat penting dalam rangkas  pesmbangunan dan

bemaiuan suatu daerah,. Seperti diketahuil babws  kita




adalah cedana  dalam teahap pembangunan {eedang
terkembangl, wvang zanpat membutuhkan  tenaga—-tenaga
terdidik disegala bidang. Demikianlabh halnva di
abupaten Daerab Timgkat 11 Tana Toraja. dapat
dilihat adarcva kemaiuars dimana hal A1l dapat
difbuktikan  derncgarn dibangunnve  Sekolab-sebkeolabh di
Kabupaten Daerab Tineokat ¥ Tana Taoraja.

Secusil  dengan  data  varmg peEnulis dapathkan
merngensl sumlah Sekolab vang adsa di Kabupastern Daerah
Timogkat 11 Tanma Toraja. untuk tabun 1998 dapat

dilihat =seperti pada tabel berikut

Tabel 04

Jumlah Sariena Fendidikan di Kabupstern Daerah
Timngkat 11 Tana Torajia Dalam Tahun 1997

Mo ; Jdenie Qarans Fendidikan Ranvaknva buah
{
1. Tamar Kanabk-—kKarnak (TE) 44 bt
2. Sekolabh Dasar (SD) 359 buah
X, | Sekolah Lanjutarn Tinakat
Fertama (SLTF) & baah
4. 1| SBekclah Laniutarn Tingkat
Atas (SLTAY 42 buah
=, Ferouruars Tingai (FT) 3 buah
Jumlah Sarajs Fendidibkan S22 buah
Sumber Data v Kantor Statistik FKabupaten Daerakh

Tirmgkat I1 Tana Toraja, Tahun 1998,
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Dari: data tersebut di atas mernurut penulis
babtwma masib memerlukan penambahan sarana kependidik-
an, melihat aniscs/perkembangan masvarakat kepada
pendidikan. Mamuarn masib ads measvarakat veng  berdiam
dipedesaan agtan  daerah-daerah terpencil e 1 um

memabiamit pendidikan.

C. Struktur 0Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan

Daerah Tana Torajia

Derngan  berpedoman pada Feputusan Menteri  Dalam
MNegeri Moo Z23 Tabun 1989 Tentarng FPedomen Organissasil,
dars Tata Keriz Dinas Fendapatan Daerabh Tingkat 11, maka
pemerintaly Deaerah  Tingkat 11 Tana Toraisa menetapkan
peraturan Dasrah  Kabupsatern Daerab Tingkat 11 Tana
Torajia MNosor 2 Tahbun 1991 tentang Susunan Qrganisaci
darn Tata FKerja Dinas Fendapatan Daerah Tingkat 11 Tana
Toraia.

Adapurn sueunan Qrganisasil dan Tata Keria Dinas
Fendapatan Daerebh Taingkat 11 Tana Toraias merurut
Feraturan Daerah adalah 3

1. Susunan Organisasi

e

Susunan rganisasli  padas Dinas P&ﬁdépatan
Daerah Timghkat 11 Tane Torais menurut Peratuaran
Daerah Mo, 2 tabun 1991 adalah sebagsa berikut.:

a. Organisasi Dinas Fendapatan Daerab terdiri dari

1) Unmsur Fimpinan vaitu Kepalsa Dinss.




36

2Y Unsuwr Fembarntw Pimpinan vaitu Sub Raoian Tats
Ueabas .

21 Uneswr Pelaksana vaitu Seksi-Sekei.

Sube Bagian Tata Usaha terdiri dari s
1Y Urusarn Usam
2 Wrusan Kepegawsalan

23 thrusan Feuangan.

Sekeil-Sekel terdiri dario @
1Y Beksi perndaftaran Fendapatan terdiri dari s

— Sulk Sekex Fendaftaran

wrhaeil Fendastaan

2
ol

- Subk Sekeil Dokumentasi dan Pendataan.

2Y Sekeil Fenetapan terdiri dari

!
i}
=

or

Sekeil Perbidtuncan
- Suk Sekel Fenertipan Surat Ketetapan
— Sub Seksil Angeuran

ekaeil Fembubuan darn Felaporan terdiri dari o:

&3
St
5]

— Suk Sekaeil Fembubuarn Fenerimaan

-

- Subk Seksei Fembubkuarn Peresediaan
- Subk Sehkeil FPelaporan

4y [ekei Fenagibarn terdivi dari o»
— Sube Sekeil Feraoiban

- Subk Sekeil Keberatan

- 8ubk Sekeil Fernoolahan Penerimsan Sumber lain.
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d. Unat Fenvuluhban
Uit renvuluhan  dipimpin oleh SECr &ng

Kepala Unit setingkat Kepala Sub Sekei.

2., Tata Kerja
Di  bawah ini penulis mengemukakan mengenai
Tata kerja Dinas Fendapatan Daerah Tingkat 11 Tana
Toraia adalah sebagai herikut
a. Dalam melaksanakan  tugasnva Dinas Fendapatan
Daeral mendapat pembinaan teknis funagsional dari
Dinas Fendapatan Daerabh Tinghat 1 Sulawesi
Selatan.
b, Dalam melakeanzhkan tuhas Kepala Dinas harus

menerapkan prinsip-prinsip koordinasi, integrasi,

simplikasi. dar cinkronisasi . baik dalam
lirmghkungarn Dinas Fendapatan Daerah MEL LN

instansi-instansi  lain di luar Dinas  Fendapatan
Daerah =secsuai dengan bidang tugasnva.

c. Kepala Sub Rzaogian Tata Usaha, Seksi-Seksi  dan
Unit Fenvuluhan harus menerapkan  princip-prinsip
kocrdinasi. integrasi., sinkromiceasi dan simpli-
Lasl sesual dengan tugssnva masSing-masing.

d. Fepala Dinas,. Kepala Sub Ragian Tata Usaha. Fars
FKepala Sekeil, dan Kepals Unit Penyvuluhan  serta
Fepala Pelakeana Teknis Dinas (UWPTDY  bertasnooung

Jawaly memberikarn  bimbdngan kepads bawahannys
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serta melapcrkan hasil-hasil pelaksanaan tugasnva

mernurut hirarki iabatannve masing-masing.

&. Fepala GSub Ragian Tata Usaha, para Kepala Seksi
darn  Kepala Unit Fenvaluhan bertanogung Jjawabh
bepads FKepala Dinas.

. Fara Kepala Urusan/Sub Seksi pada Dinas Fendapat-
an, Daerah bertangoung jawab kepada Kepala Sub
Bagian Tata Usaha/Fepala Seksi.

Di bawahl ini peraalis senguraibkan dan meniabear—

Larn  tuoas masing-masing baogilan vang  a&da dalam

susunat carganicsasl di atas adalabh sebagail berikut

&. Fepala Dinas  bertucas  untubk perencanaan dan
pengendal tan operasiconal .

L. Sul Bagian Tata Usahs bertugas member i kan
pelavanan administrasil kepada  seluruh satuan
coroganisasi  dalam lingkungarn Dinas Ferndapatan

Daerah. Sedanokan Kepala-kKepala Urusan mempunvai

tugses masing-masing,. sebagai berikat

1Y hrusan Umum  mempunvai  tugas melakeanakan
wrusan stirat menvurat. Learsipar, rumah
tarnaoa,. pembavaran gaji pegawal dan perjalanan

dinas serta pemeliharaan perlenghkapan.

2) thrusan Kepegawaian mempunyai tugas melaksana-
Larn pengelolaan hepegawaian.

Y Urusan Keuangan mempunyvai  tugs melékeanakan

pengelol san keuwangan.
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Sekei Fendaftaran Fendapatan mempunvai tugas

melakesanakan kegiatan pendaftaran dan  pendapatarn

wajiib pajak daerah dan retribus: gdaeralby serta

pendapatan cbvek paiak  daerah aerta chvek
retrivusil daerah dears membartu mel akukan
pendapatan  obyvek  dan subvek pajak LA dar
brarguran vane  dilaksanakan cleh Direktorat

Jernderal Fajak.

Dalam menvelengogarakan tugss di atas. maka

P}

Sekei Fendaftaran dan Fendapatan berfunogsi yvaitus

1. Melahubkan pendaftararn waiib pajak daerah  dan
wa ik retribusi daerah melalul formalir
pendattaran serta menohimpun dan mengelols
data cobvek dan subvebk wajib pajak daerabh  dan
waiibh retritusil daerah, melaluil formulir surat
pemberitabuan tagihan serts pemerikseaan lokasi
atas tembusan—tembusan suwrat Dinase dan Instan-—
i lxin.

2. Penvusunan Daftar Induk bajib Fajak Daerah dan

Waiib Fetribusi Daerah, menghimpun surat

perpajakan dan retribusi vang berkaitan dengan

pendattaran dan pendapatan.

Membantu melabkukann penvampaian SFOF FERB vanog
diterbitkarn oleh Direktorat Jenderal Fajak
Lepada para waiib pajak serta menerima kembali

isian tersebut daril para wajibk pajak.
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Selaniutnva setiap Sub Seksl menpunvai tugas @

i.

Suk Sekei pendaftaran mempury al tugas
mendictribtusikan dan menerima kembali foroulir
pendattaran vang telabh diiel ocleh wajiibh  pajak
dari  waiib retribusl daerah  membuat laporan
terntano  fTormuliy pendattaran waiib pajak  dan
waiibh retribusil deaerabh vang belum  diterima
kembali, mencatat nama-nama dan a&lamat calon
waillb pajabk dan calon retribusi daevrah dalam
formulir pendaftaran wajib pajak dan wajib
retribusl daerab menerapkan nomeor pokok waiit
pajak deerah (MPWFD .

Sube Seksexr  Fendataan. mempunyal tugas  meng-—
Pimpurn,. mengelols dan mencatat data obvek  dan

subowvek npaiak dan retribuerl daerah, melabkukan

pemerikesan lokaseislapangan dan melaporkan
hasilnva certa membuat gdaftar mengenai

formalivr SFT vang belum diterima kembali,

Sub:  Sekei Dokumentasi dan  Fengelolaan Data,
mempunyvalil tugas membuat dan memelihata daftar
induk waiib pajiak dan  retribusi daeratb,
memberikan  kartu  pengenal  NFWUFD, menvyvimpan
areip surat perpaiskan dan  retribusi daerah
Y aro bherkai tan dengan pendaftaran, dan
pendapatarn, membantu melakukan penvampalan,

SFOF PER kepada wajib pejak  zerts  menerima
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kembali isiarn SFOF FRE dari para wajib paiak
varng diterbitkarn oleh Direktorat Jenderal

Fajak.

Seksei  Fernetapan  mempunval tucas mel aksanakan
perbitungan dan  penetapan jumlabh  pajak dears

retribusi daerah wvang terbutang serta  menghitung
becarnva angsuran ataw permochonan waiib pajak dan
R B retritusl daerah  serta menatausahbakan
Jumlah hetetapan FER, vang penagihbannyva dilimpah-
karn kepada herdasarkan Surat FPemberitabuan  Fajak
Terbutang {(SFFTY  dan Daftar Himpunan Fokok
Fembavaran (DHFF) FER.

Dalam penvelengoaraan tugas tersebut di
atas maka sekeil Fenetapan mempunval fungsi
1. Melakukan perhitungan  penetapan  pajak dan

retribusi daerah.

2. Melakukan perhitungan jumlah angoaran
pungutan/penvetoran atas permchonan wmaiib
pajak  dan waiib retribusi pajak daerah vang
disetujui.

3. Menerbithan chan mendistribusikan serts

menvimpan arseip surat perpajakan dan retribusi
daerah vang berkaitan dengan penetapan._

4, Membantu melakukan penerimasn SFFT FEER beserta
DHFF ladnnva vang diterbithan cleh Direktorat

Jerideral Fajak certa mendistribusikarnnya
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kepada para wajibk pajak dan  kepadsa unit
lainnva vang terkait.

Sedanokan tugas—tugas Sub Seksi adalah @

1. Sub Sekei Ferhitungan, menpunyal tugas
mel aksanakan perhitungan penetapar. penetspan
secara jabatan dan penetapan tambahan  pajak
gdar retribusi daerah.

2. Sub Seksei Fenertiban Surat Ketetapan Fajak
{GkF1, Surat Ketetapan Retribusi (SKR), Surat
Ferjanjian Angsuran dan Surat-Surat FKetetapan
Fajak lainnva, setrta mendistribusikan dars
menvimpan arsip surat perpajakan dan retribusi
daerah serta membantu Direktorat Jenderal
Faiak dalam melakukan pENVYampaian dan
penvyimpanan arsip SPPT FER =erta dokumen FERR
lainnva.

3. Bubk Seksi Angsuran,. mempunyai tugas menerima
surat permohonan  angsuran, menyvimpan  surat
perjaniian  angsuran dan penclakan  angsuran
pemungutanspembayaran/ penyetoran pajah dan
retrifbusil daerah.

Sekei Fembuatan dan FPelaporan, mempunysil  tugas

melakeanakarn pembukuan dan pelaporan mengensi

realisasi penerimaan dan  tungaakan  paliak  dan
retribusi daerab dan FPRR, serta pengelolaan benda

terharga.
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Dalam penvelenggaraan tugasnya Seksi

Fembukuan dan pelaporan mempunyai fungsi

1.

£

Melakukan pencatatan mengenal penetapan dan
penerimaan dari pungutan//pembavaran/penvetoran
paiak dan retribuslr daerabh ke dalam karu jenics
paiak  dan retribusel daerabh dan kartu wajib
pajak  dan wajiib retribtusil deaerah serta ke
dalam Kartu pengawasan pembavaran  FRR (KPR
FRE)Y dan daftear himpunan pokhok pembayaran.

Melakukan pencetakan mengenasl penerimaan  dan
penceluaran  bends berhargs  serts  penerimaan
waro deari hasil pesunoutan dari bends berhargea
be dalam kartu persediaan bendas berhargs.

Menviapkan laporan reslisasil  penerimaan  dan
turggakan pesunautan/pembavaran s penyvetoran
pajak darn retribusi  penerimaan pengeluaran

darn sisa persedisan  bendax berharga secara

bulanan. triwikan dan tahbunan serta realisasi

penerimaan dan tunogakan FRRE.

Adapun tugas—tugeas Sub Seksinva adxlah sebagais

erikut :

- Gubh Seksi Fesbuokuan Fenerimaan mempunyald
tugas wvaitu, menerima dan mencatat SKF dan
QKR dan Surat-surat lketerangan lainnva,

serta SFFT FRR, menerima dan mencatat BKF

darnn  SKH zerta Surat-surat hetetapan  pajak
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laimnwva varne telah  dibavar lunas dan
mencatat penerimaan/pembavaran/s/ penvetoran
FER certa menohituncg tunggskannyva.,

- Gub  Seksi Fembukuan Percsediaan mempunvail
tuaas  wvaitu. menerims dan mencatat  tanda
terima  benda  berharga. twkty  penerimsann
bends bkerharas, buktl pengelusranspengambil-
arnn  hbends berharga penerimasan QEno . hiasil
i out & derngan tendsa berharaga serrta
menohituno dan merincl siss persedizan benda
terharas.

-~ Subk  Sekeil Felaporan valitu  mempunyval tuagas
merv i apk an laporan priodikal menoenal

reaclisasil penerimaarn dan tunggakan paiak dan

retribusidaerah serta FRE, meny iaphkan
laparan berkala menaenali realisasi

penerimaan dan persedisan benda herhargs.
Sekei Fenaagihan vaitu mempunyail tugas, melaksana-—
barn penagihan pajak daerah dan retribusi  daerah
varng telabh melampauhi batas waktu  jatuh tempo,
melavani keberatan dan permohonan bantuan serta
mernoumpul kan dan mengolah data-data sumbier
penerimaan daerah  lainnva  di luar pajak dan
retrifusi daerah.

tUntuk melakeanakan tugas tersebut di atas,

maka seksi penagihan mempunvail fungsi yaitu @
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1) Melakukan keoiatan penaglhan pajak dar

)

retribusi Daerah sesuail dengan ketentuan  vang
berlaku.

Melabkukarn pelavanan keberatan dan permohonan
handing sesuai dengan batas wewenang.
Mernoumpulkan darn mengelola data sumber—-sumbher
pREMmeErT L maan lainnva gdi luar padak dar
retribusi.

Tugss—tugss Gub Seksinva &adalah =ebagail

terikut :

Subk Sekei penagihan mempunyvail  tugas vaitu
menvimpan dan mendistribusikan surat  menvurat,
dokumentasi vang berhbubunoan dengan penagiban .
Subkr Sekei  Keberatan mempunval tugss vaitu
menerima dan melavanli surat keberatan dan surat
permohonan banding atas materi penetapan pajak.
retribusi daerah, menyiapkan teputusan,
menerima atau menclak keberatan, meneruskan
penvelesaian permahonan  beanding ke Majelis
Fertimbangan Fajak.

SQuty Seksi Pengelolasan Fenerimaan  Sumber lain
mempunval tugas mengumpulkan dar mengelm}a data
sumber—-csumber penerimaan lainnya di luar pajak
gan retribuel daerabh sesuail  dengsn peraturan

perundano-—-undangan vano berlaka.,
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Unit  Fernvuluhan dilispibkan oleh secrang Kepala
Unit setingkat Kepala Sub Sekei, berada di bawah
darn  bertangoung jawab Kepada Kepala Dinas. Unit
pervvuluhan . mempunyal tuaas menyvusun bahann
perviiluhan darn melaksanakan kegiatan  penvuluban,
informasi dan penerangan perpajakan dan retribusi
daerah. pendapatan daerah lainnva. pajak buma dan
banouran serta menghoordinasikan kegiatan
penvuluhan pada Dinas Fendapatan Daerab.

Fadea Dinas Pendapatan  Daerah. dapat dibentuk
cabranng Dimnas dan Unit Felaksanag Teknie wvanog
penerapannva  berdasarkan peraturan pEruncans-
wndanoars vang  berlakw. Fembentukan  Cabamnog  dan
Dinas Pelaksanzxan Teknis seperti  tersebut  di
atas. didasarkan pada beban kerjia dengan  memper-—
hatikan faktor—faktor antara laan Jumlah
penduduk, luas wilayah dan jumlah wajib pajak dan

wajib retribusi.

Untuk melihat aambaran Ragan berangka

corganisasi Dipas FPendapatan Daerah Tingkat I1 Tana

Toraja dapat di libhat lampiran skripsi ini.



BAR IV

HASIL FENELITIAN DAN PEMERAHASAN

A. Prosedur Dan Mekanisme Pemungutan Pengelolaan Pajak
Reklame

Frosedur di sinl dapat diartikan sebagai pedoman
ataw tata keria vang merupakan petuniuk teknis dalam
melakeanakan  suatu  pekerjsan vang dapat disesuaikan
dengan hesar kecilnva volume kerja vang akan dilaksana-
barm. Bilamarns hal tercebut dihbubunoban dengan prosedur
dalam usaha uwntuk memperalen izin  pemasangan  vreklame
maka  merupskann susatu kewaiiban ataw  ketentuan vang
telah digarickan dan harus dilaksanakan oleh setiap
perusahaan vano  hendaknva  memasang  reklamenva di
jalanan tanpa ada pengecualian.

Hal ini dimaksudhkan agar pertumbuhan—pertumbuhban
pembiangunan  pemasngan  reklame dan pemungutan  pajak
reklame semakin meningkat. Secara singhkat proses
kegiatan dan mekanisme pemungutan  pengelolaan  pajak
reklame da Katbupaten Daerah Tingkat 11 Tana Torajas
adalah sebagai beribkut

i. ekei Pend

n
h

Ttaran dan pendapatan, melakubkan  pendaf-
taran dan  pendapatan wajib pajak dengan proses

kegiatan vaitu :

47
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a. Fendaftaran dengan penerimaan formulir vang telab
ditsikan cleh waijib pajak dilaksanakan oleh sub,
seksl pendaftaran.

L. Femberian Momor Fokok Waiib FPajak Daerah  (NPWFPD)
dan pengukubannva dilakukan oleb sub seksi
dokumentasi.

. Fenvampaian Surat Pemberitahuan dan Momor  Fohok
Waiib Fajak Daerah. penerimaan SPT kembali untuk
masuk di Kartu Data Wajib Faisk dilakukan =seksi
Fendattaran dan pendataan.

Seksl penetapan,. menetaphan pajak reklame dari wajib

pailak berdasarkan Kartu Data dari sebksi  FPendaftaran

darn pendapatan dengan mengeluarkan surat  ketetapan
pajak (SKP) dengan proses kegiatan @

a. Fertitungan pajak berdasarkan data dari Kartu
data denagan landasan peraturan daerah Yanag
terlaku  untuk pajak reklame dilakukan olebhy =sub
seksi perhitungan.

t. Fenetapan Fzisk Reklame dibuats/diterbitban SKF
cleh sub seksi Fenerbitan Swrat etetapan
keemudian disampaikan kepsa wajib pajak.

c. Yang menerima surat permeohonan angsuran  serta
menviapkarn surat penclskan angsuran, pembayaran-—
pembavaran dilakukan olebh sub seksi angsuran.

Seksi Fembukuarn dan  FPelaporan. membubkukan dan

membuat  laporan mengenal realisasl  penerimaan dan
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tunggakan pajak reklame dengan proses keolatan

a. Yano bertupess menerims dan mencatat  SKF vang
telah dibavar lunaas damn menghitung bila  ada
tunggakan, di lakukarn oleb subk sekel pesmbubuan
CENSr 1Maan .

te. Yamo menerims dan mencatat  persediaan berndea
berharga  adalah sub seksl pembukuan  persediaan.
Jadi tidak terkait langsunog dengan proses
kegiatan pemungutan paiak reklame.

C. Yano menviapkan lapoan pericdibal realisasi
REner Lmaan darnn tungaakan paiak  reklame dan
menviapkarn laporan berkalas.

Seksi FPernaoihan. melaksanakan penagihan paiak

reklame vang telah melampaui  hatas  jangka  waktu

Jatuh tempe melavani  kekerasarn  dan permchonan

banding serts mengumpulkan dan mengolabh data sumber-

sumbzer penerimaan daerah lainnya dan membuat/
menerbitkan dizin pemasangan reklame dengan proses

kegiatan s

a. Yang bertugas menyiapkan dan mendistribusikan
surat menyuwrat dan dokumentasi vang berhbubungan
dengarn penagihan pajak reklame, dilabkukan olehb
sub =zeksil penagihan.

E. Yang tertugas menerims  dan mel ayani suart
keberatan dan surat permchonan banding kalasw ada,

darn meryy L apkan penvelesaiannya ke majelis
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pertimbangan paiak adalah sub seksi pengolahan

sumber-sumber lain. Termasuk tugas dalam
penanQanan pelavanan untuk  penerbitan iklim

pemazancgan  reklame  hepads wajib pajak  proses

penerbitan izin penanganan reklame  ini. adalah

sebanal berikut o

- Qebelum ke Dinas Fendapatarn Daerab Kabupaten
Daerah Tingkat I11 Tana Toraja mengurus izin
reklame dan  mambavear pajak reklamenva setip
calon pemasang tercsebut harus  lebihb dabulua
menourus rekomendssl dari instansi-instansi
1) Polres, valtu untuk  relkomendasi dimana

lakasil dipasano.

M

Diras Tata Kota. Kabupaten Daerah Tinagkat 11
Tana Toraia untuk rebtomendasi bila
remasangan  reklame di atas tanah/pelataran
cemerintah.
3Y Kantor Scspcl Kabupsten Daerah Tingkat 11
Tana Toraja untuk rekomendasi isi atau bunvi
relklame varg tidak bholeh bertentangan
politik  dan keamanan dan  kesopnan  seperti
kalua bentuk gambar didak porno. |, ¢
~ Selanjutnya barulah ke Dinas Pendapatan Daerah
Kabtupasten Daerah Tingkat II Tana Toraia pada

seksl penagihban urtulk menaisi formulir

permobonan izin pemasangan reklame vang  telah
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disediakan oleh sub seksi penaoibhan  kemudian
diteliti di lapanogan apa sudabh sesuai  uhkuran.
lokasi dan sebagainva.

Apabila calon  pemasangan  reklame tercebut
haru. maka harus mengambil lebibh dabulu nomor  wailb
paiak  Daerah (MFWFRFD) pada seksl pendaftesran dan
pendataan. Sebelum keluar izin reklame maka harus
ditavar terlebib dahulu paiak reklamenva setelah
paiabknva oleh seksil penetapan dengan Surat kKetetapan
Fajak {5KFY  sesusi ubkuran, jenis reklame &
sebhagainya,. vang dibavar pada bendahawan  khusus
{BKFY melaluil loket dan dicap Kas Hegister pada GFEF
Larena itu jugea sebagail media setoran paiak. Setelah
it haruslah izin reklamenva terbit  vang ditanda
tangarl oleh Kepala Dinas FPendapatan Daerah atas
nama RBupsti FKepalsa Daerabh Tinghkat 11 Tanma Toraja.
barulah pemasangan reklame sah dan sudah  holeh
dipasano pada lokasi vang dimohon.
beksi Ferencanaan dan pengendalian operasional
(F20), keterkaxtarnnva dengan pengelolaan Fajak
Daerah termasuk  pajak reklame adalah dalam hal
pengawasan/pengendaliannya baik dari segi: adminis-
trasi  dan teknis pemungutannya, maupun pengawasan
atan pengendalian cperasionalnys di lapangan  yvaitu
mengawasi apakah pemungutan pajak-—paka) reklame atau

pajak-paiak deaerah tereebut sudah dilakukarn sesuai
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dengan peraturan daerah vang berlaku.

Darn bila ternvata terdapat ada pelanggaran  vang
terjiadi maka segera diberikan tindak lanjut sesuail
retentuan vang ada, umpamanys, menerbithan pemasang-
an  papan reklame ataun mencabut/membongkat papan
reklame vang sudah lewat janghka wakitu izin pemasang-
ANNY & .

Faiak reklame ini adalab pajak langsung. penagl han
darn pembayarannya setiap tahun takwin/tahun  pajak,
kecuali pajak reklame vang berbtentuk selebaran astauw
spanduk  vang hanva berlabkuw insidentil untuk  janghka
waktu tertentu sajix.

Dalam pengelolasn pajal reklame di o Kabupaten
Daerah Tingkat II Tana Toraia dalam pemungutannya
dapat dikatakan berjalan dengan baik bila dilihat
dari kemampuarn merealisasikan  target penerimaan
setiap tahun. Hxl ini terlihat dengan adanva reali-
sasi target penerimaan  pemungutan pajak  reklame
rata-rata dapat melebihi target penerimaan setiap
tahurn.

Dengan mengamsati perkembangan rexlisasi
penerimaann setiap taburn menunjiukkan bahwa pemerin-
tah daerah  telabh dapat mengelola pajak fek}ame
dengam kaik. Demikian pula bkila dilihat dari

rerkembangan Jjumlabh  target veng ditetapkan oleh
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pemerintabh itu sudah mengalami kenaikan setiap tabhun
dar reslisasi pun demikian.

Urituk  lebih jelasnva perbembancan  pemungutan
perncel ol aan paiak reklamse dan sl ah target
pereentase  realicasi penerimaan  pengelolaan pajak
reklame  di KFabupaten Daerabh Tingket 11 Tana Toraia

dapat dilihat pada tabel berikut @

Takhel OG

Fersentase jumlah Target Dan Fealisasi Penevimaan
Fajak Reklame Dalam Tabun Angasran
1993/1994 — 1994571997

1 H
f Juwalah (R
1w Tabur Arogaran | Fercentase
Taroet Fealisasa ()
= p a @ . - ! - -
1. 199571994 7L S0 4,508 | &0 82
¥ 1] 1
| ! ! |
. 179471995 F.eR &L TR 8545 !
- D - -
A 197571994 2.0 12.58E 9a.05
} :
! s s H * = s oy v e
4. 19961957 I VL & RV 12,587 98, 17

Sumber Data @ Kantor Dinas Perndapatan Deerabh Tingkat 11 Tana Toraja.
Tahuwry 1958,

Berdasarkan data ha=sil penelitian pada tabel
tercebut di atas menunjukkan kabwa Jumlah target dan
realisasl penerimsan  pajak reklame di  Kabupaten
Daerah Tingkat II Tana Toraja setiap tahun mengalami

peningkatan. Dimana pada tabun 199353/1994  realisasi

penerimaan H&0,82 Y, selanijutnva pada tahurn  anggaran
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1994/199% realicasi penerimaan 83,45 %, serta pada
tahbun anggaran 1995719946 realisasi penerimaan 98,09

e

“e dan pada tahun  angoaran  1794/1997 realisasi

renerimaan mengalami kenaikean lagi menjadi 97,17 %,

Dencarn mengamati perkembangan realisasi penerimaan

pernoelol aan pac g ak reklame mernun iukkan bahwea
pemarintaly Daerah  telah dapat konsisten dengan

penoeloclaan pmungutan pajabk reklame  khususnya  di
Kabupatern Daerabh Timokat 11 Tana Toaraia.

Selanivtnya  babwa  berdasarkan  dengan heil
pengumpiilan data  dari para responden menjelaskan
babwea  pajak  reklame dipungut  berdasarkan dasar
perhitungan dan tarif pajak. Fajak reklame dihitung
terdasarkan lokasi penempatan, luas, jenis ketinggi-
arn  dan tenggang wabtu  penvelenggaraannva. Setiap
penvelengoaraan  reklame dikenakan paiak reklame
dengan tarif sebagal berikut
1. Reklame Fapan/Hanounan

Dizsamping di  jalan berdasarkan renagelompokan

Jjelan penempatan reklame vaitu s

a. Fp. S00,~ {(lima ratus rupliah) setiap meter
pereenl daelam seminggu:

Rp. 1.000,- {eeribu rupiah) setiap  meter

persegi dalam sebulan:

R 4.000,- (empat ribu rupiah) setiap meter
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Fp. 6.000,~ {enam ribu rupiah) setiap
persegi dalam setahun;

Rp. 400,- (empat ratus rupiah) setiap
persegl dalam semingous:

Rp. 1.000,- (seribu  rupiah) csetiap
persecl dalam sebulan:

Fp. 3.600,~- (tiga ribu enam ratus
setiap meter percsegil dalam enam bulan:
Fp. S.000,- {(lima ribu rupilah) setiap
rersenl dalam setabhun.

Fop. 400,- {empat ratus rupiahbhl  setiap
pereengl dalam seminggu:

Rp. 1.000,—- (seribu  rupiah) csetiap
pereegi dalan sebulans

Rp. 3.200,- (tiga ribu dua ratus
csetiap meter persegl dalam enam bulan:
Kp. 4.800,- {empat ribu delapan ratur

setiap meter persegi dalam setahun.
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meter

meter

mater

rupiah)

meter

metey

meter

ruplah)

rupiah)

Disamping di dalam ruangan ataw pada bangunan

point 1 huwruf a. di atacs.

kan peralatan tambahan @

(=

Fada ketinggian tigs sampal dengan lima

ditenakan tambahan o % dari tarif

ketentuan point 1 butir & di atas.

gikenakan 75 ¥ darui tarif menurut ketentuan

Dipaszang pada gedung atsu benda dengan  mengouna-—

meter

menurut
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k. FPada ketingagian lebibh dari lima meter, sampal

derngan sepulub meter, dikenakan tambahan 10 1.

c. Pada ketinggian lebih dari sepuluh meter
csampal  dengan dua arlub meter, dikenakan

== ar

wahary 20 Yy setiap tambahan sepulubh meter

berikutnvea  dikernakan  tambahean sebesar 15 W

dengan maksimum perambaban pajak 200 ¥,

4. FReklame denoan VTata Cahava dikenakan tarif 75 %

dar i

Y

tetentuan dimaksud pada point satu bubtic  a

di atacs.

©
o

. Hebklame Kain Henltanao

1Y Untuk setiap meter persegl kain rentang
{spandub)} Varg dlpasang dikenakan tarif
berdacarkan  pencelompokan jalan PEMERSEngan

reklams vaitu @

&y

win

Rpo 200,- {dua ratus rupiahd setiap meter
pereegl dalam seminggus:

Rp, 200, (lima ratus rupiah} setiap meter
persegl dalan sebulan:

Fpo. 1.500,- A(seribu lima ratus  rupiah)
setiap meter perseqgl dalam enam bulan;

Fro. 2,000, {(dus ribw rupliah) setiap seter
perseal dalam setabun.

Frsa 150,— (=seratu=s lima  palub rupiah)
setiap meter persegi dalam seminggus

Fpo,  Z250,-  {dua ratus limsa palubh rupiah)
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setiap meter persegi dalam sebulan:

Fro., 1000, -  {seribu rupiah) setiap meter
persegi dalam enam bulan:

Fs. 1.%00,- feeribu  lima ratus  rupiah)
setiap meter perseol dalam setabun.

. 100, ~ {zeratus rupiabh) setiap meter
pereeoil dalam seminogu:

* ES

Fre. PR I {dua ratus lima pulub rupiah)

i

etiap meter perseci dalam sebulans

Fiye. 1000, - A{=erit rupiah) setiap  meter
persegl dalam eram bulans

Free. LS, ~ {seribu dua ratus lima sl
ruplah) setiap meter perseoci dalam setabun.
Fr. 100,- A(seratus ruplsah) setiap meter
persegi dalam semingous

Rp. 250, {(dus ratus lima pulubh rupiah)
setiap meter persegi dalam sebulans

Rp. 750,- {(tujub ratus lima pulub rupiah)
setiap meter persegl dalam enam bulang

Fpo,  1.000,- {(seribu rupiah) setiap meter

pereegl dalam setahun.

Fainn Fentang vang dipasang dalam  ruangan,

dikenakan tarif 75 % dari ketentuan dimaksud
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a. Reklame bherkendaraan vaitu @

~- UHntuk =atu hari sampai dengan satu bulan
setiap meter persegi  atau bagainvya,.
sebhesar Rp. 2000.- {(dua ribu rupiah)

- Untuk lebih satu bulan sampal dengan tiga
tulan setiap meter persegli atauw baoiannyva
sebezsar Rp. 3.300,- (tiga ribu lima ratus
rupiah}

- Untuk lebih tiga bulan samapl dengan satu
tatmn setiap meter persegl atauw bagiannva
sebesar Rp. 7.000,.- (tujub ribw rupiah).

b, Reklame Berjalan vaitu :

= Untuk setiap seratus buabh atau  bagiannva
vang digunakan dengan mengounakan baju
Laces ataw sejenisnvea, sebesar Rp. S,000, -
(lima ribu rupiah}

- Untuk setiap lima ratus buah atauw  lehkih
bagiannya YAarrg diadakan mengaunakan
barang-—barang seperti tas dan sejenisnva
sebesar Rp. 5.000,- (lima ribu rupiah).

c. Reklame Slide atauw Film vaitu @

- Untuk satu  hari bagiannya sebesar Rp.
1,000, -

~ Untuk lebih satu hari sampsil dengarn tujuh
harl atauw bagiannva sebesar Rp. 1.500,-

-~ Urtuk lebdibh dari tuiuh hari sampai dengan
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satu  bulan ataw bagiannva sebesar  Hp.
6., 000, —

- Untuk lebkih tigas bulan sampaei dengan satu
tahun ataw bagiannva sebesr Rp. 15,000,

Reklame Sebaran vaituw @

- Untuk setiap seratus lembar ataw  bagian—
myva Fp. 2.500,-

Febklame Suatu yvaituw s

- Urtuk  satu hari atauw bagisnnva diadakan
dengan mengaunakan pengeras suara sebhecar
R SO0, —

Heklame Radio yvaitu :

= Untuk =satu hari ataw  bagilannya VETIC
diadakan melalul siaran Hadio sebesar Rp.
1.000, -~

- Untuk lebih satu hari saspail dengan tujuh
hari vyang diadakan melzlul siaran radio
sehesar Rp. 2.500,-

- Untuk lebih tujuh harili sampal dengan satu
bulan atau bagiannya WEG diadakan
melalul Siarﬁn radio, sehesar Rp. S.000,-

Feklame peragaasn yvaitu @ Rp. 1000,- untuk

setiap sekali DErag&an .

Reklame lembar vaitu @ Untuk setiap seratus

lembar atauw bagiannva Rp. 10,000,
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1. Reklane wdara wailtu 3 FHpo. SO.000,-  untuk
cetiap sekali peragaan palang  lams  satu
buian.

i. Feklame rokok dan minuman beras waitw
besarnva  paiak masing-masing  wituk  rokob
sebesar 18 W dan untuk minuamesn keras 30 4.

Herdasarkan hasil  wawancara pernuvlis
berada recponden menjelaskan babwea Cara
menabitung  luas reklame vang berhbutang pajak

setagaimana diuraiban di atas babwa e

a. Feklame vang menpunyal binokal ataw  batas
ditviturng dari bingkal aten batas paling
luar dari  seluruh  gambar, bkalimat atau

beara reklame.

o

e Reklame wvang tidak benbentuk  persegi  dan
tidak Iberbingkai dihitung dari aambar .
kalimat ataw askesara vang paling luas dengan
alasann menaribk agaris lurus vertikal dan
hoerizontal, sehingga merupakan empat
RErsegl .

c. Feklame vang herbrtuk bola dan lain—-lain
dihitung mernurut LML S perhitungan
matematika luas masing-masing.

Dalam menghitung pajak reklame mak &
bagian  vang kuwrang dari seperempat meter

persegl  dihitung seperempat  meter persegil.
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Apabila suatu reklame vang hkarena sifatnys
dapat digclongkarn dalam lebih dari satuw  jenis
reklame pajaknva ditetapkan mermuut jenis
reklame vang tarifnvae paling tingogi.  Untuk
reklame papan. veklamedengan Tata Cahaya,
Feklame kendaraan vang dipasssang timbsl balik
{dua eicl) dikenakan rajak csehbesar satu
setengah kali tarif.

Femurout ars pajak reklame tersebut
dilakukan oleh Dinas FPendapatan Daerah Tinghat
IT Tarna Torajs. Dan zemus hasil pesungutan
patak  reklame disektor ke Mas Daerah  dengan
tardea baak t i pembavaran. fApabila padak
terhutang  tidak dibavar setelah hari  jatuh
tempo. maka terbutang didenda 25 4 dari jumlah

paiak yvanag sudah haruse dibayar pada saat mulai

timbulnvea kLewaiiban membayar. Dan pajak
reklame vang terutang berdasarkan Surat

Ketetapan Fajak vang tidak di bavear pada
wak tunva  termasuk denda ditagih dengan  surat
Fakea.

Adapurn vang dibebashan dari a3 ak
reklame sesual hasil wawancara kepada Kepala
Dinas Fendapatan Daersh Tingkat I Tanas Toraja

Dr=. 8. Tandirerung menjelashkan babwma
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a. Reklame vang semata-mara untuk amal atag
bepentingan umum, selama tenggang waktu
varng telah ditentukan cleh Kepala Daerah.

. Reklame vang diselenggarakan oleh FPemerin-
tah.

C. Reklame vang diselenggarakan oleh Organissa—
=1 BDasial Folitik vang semata—-mata mengenal
kegiatan politik dan aorganisasi  Lemasyara-—
katan varng menvangkut kepentingan amal dan
atau kepentingan sosial.

FKewaljiban pemebang izin reklame adalah
reklame wvang rusak ateuw berubah sehingas
menggangqQu ketertiban, keamanan dan keindahan
harus  diperbeaharuil atauw dihbhapus sama  csehkalid
oleh pemegang 1zin  vang bersanghkutan atau
retugas vang ditunjuknys. Femegang izin wajib
memeliharas alat—alat atauw sarana reklame vang
dipergunakan clehnya.

Selanjutnva untuk melihat kelancaran
pembayvaran pajak reklame di Kabupatern Daerah
Tingkat I Tana Toraja dapat di lihat melaluil
tanggapan responden sepertl digambarkan pada

tabel berikut ini :



63

Tabel 04

Tanpgapan FHesponden Tentang Kelancaran
Femungutan Fajak Reklame di Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Tana Toraja

dawabery Fesnoeden Frebuensi Feyoeesitace (4)

Lercer

b bl
&, Ed

A 00

Ry Furarsg Lencar 4

i
|
1
i
|
t
!
Cubuyp Lemoar ! 1%
|
}
i
1
|
Tidak Lancar ;
i

Jumloah 0,0y Y

e ot R e R | [ PSS
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Suuster Data s Heedl Perocdabhen hoesioner . Tabwy 1994,

Herdasarkan data pada tabel tersebut di
atas  menuniukban bahbwa kelancaran  pemunoutan
pajak  reklame di Kabupaten Daerah Tingkat 11
Tama Torajs adalabh lamcar. Hal arsd terbuakti
dengan adanvya respoanden varng mengatakan lancar
14 orang responden ataw 485,66 Y%, selaniutnva
vang mengatakan cukup  lancar 12 o ang
recsponden ataw 40,00 ¥, serta vang mengatakan

kurang lancer hanva 4 orang responden  atau

12,534 % odan vang mengatakan tidak lancar tidak

i

A

Selanzutnva  penerimaan pendapatan asli
Daeralh  di  Kabupaten Daerabh Tinghkat TI
Toraie dapat digembarkan seperti  pade  tabeld

prey-ibkut and s




Tabel 07

Rekapitulasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten
Daerah Tingkat II Tana Toraja Dalam Tahun Anggaran
1994/1995 — 1996/1997

i 'No| Jenis Penerimaan Tahun Anggaran 1994/1995 Tahun Anggaran 1995/1996 Tahun Anggaran 1996/1997

m Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi %

|

| 1. |Pajak—pajak Daerah 837,649 808,117 96.47|  1228,530| 1,117,915 90.99 20,000 16,124 80.62
2. {Retribusi Daerah 1,021,765 777,491 76.09 1,206,788 044,321 78.25 1,464,596 1,153.328 78.69

| 3. /POS BUMD 5,000 21.000 42,00 10,000 10,000 100 32,000 25,000 78.13

!

4, |POS Pendapatan Dari 5,000 2,145 42.90 7,000 1,030 14.71 Y 3,000 1.000 33.33

Dinas~Dinas

|

| 3. |Penerimaan Lain— 107,277 133,314 24.27 368.770 335,133 90.87 618,010 653,743 10,05

“ lain “

|

i 6. |POS Bagi Hasil Pajak 2,103,792 2,085,273 99.11 2,089,035 1,939,799 92.85 2,362,832 2,438,847 10.22

m !

by Bagi Hasil Bukan Pajak 257.539 109,672 42.58 150,132 196,438 30.84 293,550 219,879 74.91

Lo L

Sumber Data : Kantor Dinas .um:amnmmm Daerah ._._3@.8..,," Il Tana .._“mvx&._m,m..m:mm..i‘wwm
(Data diclah)
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Rerdasarkan data pada tabel tersebut di
atas memperlihathan  babwa Jjenis  penerimsan
pajak—pajak daerah dalam tahun anggaran 1974/
199%  jumlah realisasi penerimaan pendapatan
asli daeral di Kabupaten Daerah Tingkat I1
Tana Toraja sebesar Rp. 808,117 (96,47 %),
pada tahun anggaran 1995371974 Jumlah realisasi
penerimaan sehesar Rp., 1.117.918 (90,99 %Y dan
pada tabun anggaran 1995719727 jumlah reali=sasi

)

penerimaan sebessr Fp., 146,124,000, (80,462 ¥,

'~

Sedancgkan  jenis penerimaan  pendapatan
aeli daerah dari retribusl daerab dalam tabun
angoaran 1994/1795% jumlah realisasil penerimaan
Fpe. FI7.4891.000,- {7&.0% L), pada tabur

;

angaararn 179371976 jumlah realisasl penerimaan

naik menjadi Rp. 944,321,000, (7,25 Y)Y, dan
pada tabun anggaran 1994671997 merngalami
kenaikan lagi menjadi Jumlah realicasi

penerimaan sebhesar RHp. 1.153.328.000,~ (78,69

Jerise  penerimaan Fos Radan Usaha Milig
Daerah dalam tahun anggavran 1994/7199% 0 jumlah
realicasi penerimaan sebesar Rp. 21,000,000, -
(42,00 %), serta pada tabhun angaaran 199571996
Jumlah realisasi penerimaan Fp. 10,000 000, -

{100 WY, dan gade tabhun angaararn 19745719397
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jumlah realisasi pernerimaan Fp. 25.000,000,

Jenie penerimaan  dari Fos  pendapatan

dari Dinas—dinas dalam tahun  anggaran 1994/

1995 jumlah realisasi PHETIEY I Ma & Rp.
2,145,000, - {42,790 %), serta pada tahun

anooaran 199571996 iuwmlah realisasil penerimaan
menurun vaitu Fp. 1.030,000,- (14,71 L)Y, dan
pada talnuy anogaran 199671997 jumlah realisasi
peEnerimaan mengalami kernaikan lagi yvaitu  Hp.

1.0y 1

Urtuk  jenis penerimaan pendapatan asli
daerabh vanag berasal dari pernerimaan lain—lain
dalam taburn angoaran 199471995 jumlah reaslisa—
=i penerimaan  Rp. 133.314.000,~ (24,27 %),
pada tabun  angasran 19951996 mengalami
peningkatan menjadi Rp. 335.133.000,- (20,87
Y, dan pada tahbun anggaran 1994671997 jumlah
realisasi  penerimaan naik lagi meniadi  Rp.
GEI.TA4F,.000, - (101,08 LY. Untuk jenis penerima
arn  pendapatan asli dasrah yvang herasal dari

Fos  Ragi  Hasil Fajak dalam  tabhurn anggaran

1924/159%  jumlah realisasi penerimaan Rp.
ZJORGLZETER.ODO, (99,11 %) pada tahurn  anggaran

1995717298 jumlah realisasi penerimaan  sebesar

Fps. 1 QEG LT, D00, (92,85 LY. dan pada tabun



anQaaran 1976712797 jumlah realisasi
penerimaann Rp. Z.43B.847,000,- (10,22 YLy, Dan
ienie penerimaan pendapatan asli dseserah vyang
beresumber dari bsoil hasil bubkarn pajiak dalam
tabun angaoaran 1994/129% jumlah realisasi
penerimaan Fp. 109,872,000, (42,.%3 %)Y  pada
tabhur  anggaran 1995719246 jumlab realisasi
pernerimaan  vang diperclebh Rp. 19&.438,000,-
{30.,84 XY dan pada tahun  anggaran 199671997
Jumliah realisasil penerimaar Fp.  Z219.87%9.000,-
{(74.91 %Y.

Dari wraiarn  tersebut di atsas  jumlah
penerimaan  pendapatarn asli Daerah  Kabupaten
Daeraby Timgkat I Tana Toraje dalam tahun
17924713795  sampail dengan tabhun anggaran 19924/
1997 dari setiap jenise penerimsan dalam  tabun
angaaran selalu mengalami naik  turun  dalam
tabun anagaran ini disebabhkan karena pelaksana
an pembayaran pajak dengan sistem melaluil
lcket vang disediakan seehingos paiak  dengan
sistem melalui loket yang disediakan sehinqgga
waiib  pajak vang merungow untuk ditsgibh oleh
petugas penagibh ditempat sebagaimana' yang

dilakukan selama ini.
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Hasil Pengawasan Yang Telah Dicapai Dalam Pemungutap
Faiak Reklame

Telah disadari sepenubnyva bahwa keberhasilan yvang
inoin dicapai dengan pembeharuan dalam sistem pemungut-
an  paiak selain dituntut kesadasran dan dieiplin waiibk
pajak  wvang tinggi. juga mutlak dituntut adanya sistem
pengawasan yvang tinggi baik secara intern maupun secara
ekstern.

Sehutungan dengan hal  tersebuat di atas maks
pelaksanaan tugas vang dipercayakan maka undang—undang
perpaiakan harus berperan aktif baik dalam pelaksaan
pengendaliann pengelolaan pemupungutan pajak maupun
dalam penerapan funogsi-fungsi pajak.

thntuk keperluan pengelolasan pemungutan paiak
reklame Varg sebaibk-baiknya undang-undana pajak
dilernghkapl dengan kewenangan—kewenangan untuk melakukan
pemerikeaan, penyelidikan, dan sanksi-sankeil  khepada
rprelanggar undang—-undang pajak. Kesemua kelenghkapan
undang-undang pajak tersebut di atas diwujudkan  dalam
bentuk pengawasan.

Dalam mekanisme pemangutan pajak  reklame di
Kabupaten Daeralhh Tingkat Il Tana Torala pengawssan
mutlak diperiuvkan. Melihat eituasi dar bondisl
pemungutan cajak reklame tersebut maka Dinas yané heyr—
tangoung jawab terhadap pengelolana pemungutan sumber-

sumber pendapatan daerals dituntut  Besampuannya uantuk
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mengawasi dan mencarikan alternatit  pengawasan  vang
eficsien dan efektif.

Dalam mencapalil sasaran tersebut maka pemerintah
daerah menerapkan jenis—Jienis pengawasan dibawah ini:

1., Ferngawasan Intern {(Intern Control)

Fengawasan ind dilakukan cleh Kepala Dinas
Ferndapatan Daerah vang dibantu  oleh  =sub unit

pengawasan vang sewaktu-waktu turun di lapangan

memcnitor  jaelanmya pelakesansan pemanoutan &g ak

reklame. Juga laporan diperketat agar setiap selesai

pemasancan reklame pada setiap tempat vang  dai

maka segera dilaporban hasil pelaksanaan  pengawasan

tersebut.

2. Pengawasan Eketern {(Exteren Control)

Fengawasan ini dilakukar olekh aparat dari luar

aparat Dinas Ferndapatarn Daerah. Fengawasan imd

dijelaskan dalanm Feraturan Daerab Nomor 13 tahun

1982 pasxl 11 avat 1 dan 2 sebagail berikuat:

a. FPengawasan atas ketentuarn—ketentuan ini dilak-
sanakan  oleh FKepala Dinsse Fendapatan Daerah

Tinmgkat If Tama Toraja., para petugas kewangan dan

kepala Hukwun frpganisasl dan Tata Usaha

Sekretariat Wilavah Daerah Tingkat II Tana Toraja
b. Fernvelidikan &tas pelangoaran-pelangosran  ter-
tentu dilakukan olebh petugas penvidik bBubkam/

Folri dan pegawal-pegawalil vang ditunjuk mengenal
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ketentuan peratuwran perundang-undangan yano
berlaku di bidang penyidik.

Jadi vang terlibat dalam pengawasan ini  adalah

o

Inepektorat Dinase Fengawasan Keuwangan Daerah dalam  hal
11l bagiar  keuwangan dan bkagian hubum organisasi dan
Teatea Usaha Sekretarist Wilayveah Daerabh Tingkat I1 Tana
Toraia, wvang mana sewaktu-waktu  twrun ke lapanagan
mengpecek apakah pelakanaan sesuail dengan prosedur ataw
tidalk .
Flemurat respoaden menijelaskan e sel&in
diterapkan bkedua jenis pengawasan di atas  pemerintahb
daeraly jugs menerapkan pengawasan sepertis
a. Fencawasanrn FPrefentif
Fengawassan prefentif adalah pengawasan vang dilaku-
barn melalul peraturan-—peratuwran vang diterbitkan
sebagai pedoman  pelaksanaan pesunautan, sehingas
pemunautan pajak reklame dapat berjalann lancar.

tv. Fengawssan Fepressif

represselt adalah pengauwasan vang dimaksud

Feroawa
Barn  untuk  kelangsungan pelakeaan  peoungutan agar

hasilnvea sesusi dengan vang diharaphan dan berjalan

seswal dengan peraturan. Fengawasan ind brerups
monitoring dari Dinas Fendapatan Daerah dears

fFengawasan dari masyvarakat aparat desaskelurahan dan

aparat hecamatan.
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Dari pengawasan—-pengawasan vang dilakubkan untuk
pemunautarn pajak reklame berjalan dengan baik  karena
senda  pihak vang terkait dapat melaksanakan tugasnya
sebanal RENOGRWAS & pemungutan paiak reklame di
Vabupatern Daerab Tingkat I Tana Toraja. Untuk mengukur
pelakanaan pengawasan pemungutan pajak reklame  sebagai
salabh satu sumber pendpatan daerabh di Kabupaten Daerabh
Tirngkat 11 Tana Torajia dapat digambarkan secara jelacs
melaluwl tanggapan responden sepertl pada tabel beribuat

Irvd o

Tahel 08

Tangaapan Hesponden Terhadap Fengawasan Femungultan
Fazak FHebklames di Kabupaten Dati I Tana Toraia

{ H ¥ 7 i
Moo | Jawaban Responden ! Frekuensi § Fersentase{ i}

i ! }
} i }
! | {

.l Lancar | 11 } b, b8
| ‘ |

2. 3 Cukup Lancar | 13 1 45,00
| 2

=, ! Furang Lancar ! 4 } 13,34
} |
1 . t H

4. § Tidak Lancar ! = } -
| | |
4 } !
{ dJumil a h { 30 | 100,00 %
¥ 1 b
i ] }

Sumber Data @ Hasil penoclahan kuesioner ., Tahbun 1998,

Herdasarkan hasil penelitian pada tabel tersebut
di  atas mepperhatikan babwa pelaksanaarn  pengavasan
pemungutan pajak reklame di Kabupaten Daerah Tingkat I1

Tarma Torajs adalabh cukup lancsr. Hal  ind terliihat
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dengarn adanva responden vang menielaskan lancar 1;
orang respondern atau J3bH.H66 Y. selanijutnva vang mengata—
kan cukup lancar ada 15 orang respondenn atauw 45,00 %,
serta vang mengatkan kurang lancar  banva 40 orang
responden ataw 13,34 Y, dan vana  mengatakarn tidak

larncar tidak ada. Imi berarti babwes heasil varng dicapai

dalam melaksanakan pengawasan pemungutan pajak reklame
di FKabupaten Daerah Tinghkat 11 Tana Torais selama  inid

cukup besar, hal ini pula secsual dengan hasil wawancara
perulis kepada salah  csecrang  responden senjelaskan

bahwa pengawasan pemunoultan paiak reklame cukup lancar.

Hambatan—-hambatan Yang Dihadapi Dalam Fengeleolaan Fajak
Reklame
Dalam nelakeanaan penaelolaan pajak reklame

sebagal salah satu sumber pendapatan asli  daerah di

Kabupaten Daeralh Timgkat 11 Tana Toraja. masih
menghadapi beberapa hamabtan urtuk memper lancar

kepiatan  pemunoutan pajak reklame.  Adapurns hamabtan-
hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan pajak reklame
ad&labh sebagai berikut :
1. Kuramgnva Fasilitas
Dalam pelaksanaan pengelolaan pajak  reklame
vang berdava guna dan berhasil guna, maka diperlukan
adanvea penangenan vang lebibh intensif dan terarah.

SQebagal daerab otonom vang diharapban dapat mengatur
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dan meraurus rumah tangoanvea sendivd terutama
menvanokut  dana vano  diperlukan untuk membiaval
setiap kegiatan pemerintaban darn pembangunan. khusus
myva  membdaval fasilitas Farntor Dinse Fendapatan
Daerah sebaoal sarana yvang  dapat mempetr lancar
penoeloclaan pesunguatan paiak reklame  da Kabupsten
Daerah Tingkat I Tama Toraia.

Fasilitas sebagsi sarana vang dapat menentubkan
kelancaran pelaksanaan tuoas dalam pengelolaan pajak
reklame  sebacgsl salab satu sumber  pendapatan asli
daerab  diperlukan Tasilitaszs vang memadal. Marmur
dalam kenvataannva menuniukkan babwa bhususnva dalam
penaelalaan padak reklame sebaagsal salabh satu sumber
pendapatar asli daerah, masibh  dirasakan  kuranagnya

memadainva fasilitas dan garan vang ter

i

edia pada
Dinas Fendapatan Daerah, sehingogs banvak  pengusaha
vang  mengurus izin reklamenyva lambat pelayanannya.
Furangnyva fasilitas seperti FKomputer hanva satu
unit, mesin ketik, mesin hitung dan lain-laing
sghagainva fasilitas yvang dibutubkarn masih dirasakan

Dinas FPendapatan Daerah Tingkat I Tana Toraias.

Fezadaran Fengusaha Membavar Pajak Heklame
Salabh satu faktor kuranqQ berhasilnva pemungut-
arn npajsk  reklame adalah &danva bkurang lkesadaran

pergusaha ataw masyvarakat vang memasang reklamenva

tadak mepmintsa  i1zin  kepads pemperintab setempat
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sehingga pajak reklamenva tidak dibavar kepada Dinas
Fendapatan Daerah.
Hal tersebuwt sesuai dengan  hasil wawancara

perilis kepada responden menielaskan bahwa kesadaran

meevarakat ataw pengusahs belum mempunval  kesadavran

it

varng tingai tentang fungsi perpajakan itu  sendiri,
cehingge pengueaba atauw masyarakat yang memasang
reklamenyva  ada  vyang tidak meminta izin  dan tidak
membavar pajak reklamenvya.

Mazalah Fetugas Femungut

Sebagaimana kita ketahul bahwa manusia  adalah
faktar pernentu bherhasilnyva sesuatu organisasi  haik
Craanicsasl swasta maupun organisEssia pemerintah.
Adapury hambatarn lain yvang dihadapi olebh Femerintah
Daerah Tingkat 11 Tana Torajsa dalam pengelolaan
pemungutan pajak reklame adalab masalah petugas
pelakeana pemungut di lapangan.

Sehubungan dengan itu untuk dapat meningkatkan
hasil  pemungutan  pengelolaan pajak  reklame, maka
pemerintah  daerab merencanakan penambahan  petugas
pelakeana sukarela dan petugas pelaksana vang ada
akan ditingkatkan kualitasnva., dengan cara pemberian
bimbirngan. dan penafaran zerta promosi bagi  petugas
baru wuntuk menjadil pegawal tetap Daerah dan dapat

ditugaskan di lapangan.



BAR V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

1. FProsedur dan mekanisme pemunoutan penoelolaan pajak
rekblame sehbagal salah satu sumber pendapatan asli
daerah di Kabupatern Daerabh Tingkat I1 Tanag Torajis
merupakan  suatu hewajiban dan ketentuan vang telah
digariskan dan  harus dilaksanakan oleh setiap
perusahaan vang hendak memasang reklamenva tanpa adsa
perngecuxlian. Melihat perrembangan peEmungutan
pengelolaan paijak reklame dan  jumlah  target dan
realisasi DENEr Lmaars cetliap tabnar AMQO&Y &
merningkat.

2. Hasil pelaksanaan  pengawasan  yvang telah dicapai
dalam pemungutan pajak rehklame di Kabupaten Daerah
Tirmngkat 11 Tama Torajs berialan dengan cukup  baik
karena semua pihak vang terkait dapat melaksanakan
tugasnya sebaosi EMGQ RS &N pemunguitan pajak
reklame, ceperti digambarkan babhwa dari 30 orang
responden vang dipilib (100 %) vakni ada 1% arang
responden atauw 45,00 X memberikan penilaiannyva  atau
tanqgapannya menijelaskan  dukup lancar ataw  cubkup
bait dalam pelaksanaan pengawasan pemungutan pajak

reklame di Kabupatern Deserah Tingkat 11 Tana Toraja.

75
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Hambatan—hambatan vang dihadapi dalam pengelolaan
padak reklame adalah sebagsil berikut @

a. Masalabh kuranonva fasilitas.

b, Masalah kurangnva kesadaran pengusaha atau
masvarakat WariQ MEMAsano reklamernva tartuk

membavar paiak reklame.

c. Masala petugas pemungut vang masih  dirasakan
timokat kRemampuannya kurang disebabhkan aren
adanva kurang pemberian pendidikan dan  latihann
kepada  petugss vang ditunjuk ke lapangan  dimana

reklame di pasanqg.

E. Saran—Saran

1.

o
L.

Digarankan kepada Femerintah Daerah Tingkat 11 Tana
Toraja., khususnya Dinas Pendapatan Daerah  supava
perlakeanaan pemungutan pajak reklame semakin
ditinakatkan untuk mencapai target vang telah
direncanakan.

Mexlihat proses  pengavasan pelaksansan pemungutan
padak reklame di Kabupaten Daerab Tingkat i1 Tarna
Toraja agar pengawasan di lspangan diperketat oleh
Dinas Fendapatan Daerah fabupaten Dati II  Tana
Toraja tentang pemasangan reklame dan menindak tegas

bagi vang melanggar ketentuan yvang berlakua,
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Disarankarn pula  bkepada pemerintah dalam hal  ind

Dinas FPendapatan Daerah  agar lebibh meningkatkan

-0t

asilitas pelavarnan darn memberikan pembinaan  kepada

petugas di lapangan.
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